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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman ini, “al-” ditransliterasi dengan
cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan

“swt.”, “saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah # ; Rasulullah £z ; Umar ibn Khattabae 41 2,
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.



Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagaiberikut:

I a ER d o od g 0k
o b 3 z b t J 1
o t B r b V4 ¢ m
& S ) z ¢ ¢ ) n
d J S sy d g 9 w
c ¢+ h o S & f » : h
& ¢ kh B $ é :q & y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
AN = mugaddimah
s5Als ) = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah — ditulisa contoh f 53
kasrah — ditulisi contoh &>
dammah — ditulisu contoh uf?

2. Vokal Rangkap



Xi

Vokal Rangkap -~ (fatkah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = zainab (a5 = kaifa
Vokal Rangkap 3— (fatzah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3 = haula J3 =qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Ldan o (fathah) ditulisa contoh: GG = gama
— (kasrah)  ditulis 1 contoh: =5 = rahim
— (dammah) ditulis @ contoh: @i’é = ‘uliim

D. Ta’Marbitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /n/

Contoh : &4 3 = Makkah al-Mukarramah
Loyl sl = al-Syarr'ah al-slamiyyah
Ta ’marbitah yang hidup, transliterasinya /t/
fw}ws fu;ﬁﬂ-\ = al-Hukiimatul- islamiyyah
Sngasli & = al-Sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (¢)

Contoh : 0] = iman, bukan ‘Tman
AP = ittihad, al-Ummah, bukan ‘Tttihad al- ‘Ummah

F. Lafzu’ al-Jalalah
Lafzu’ al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: & X% ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

A s ditulis: Jarullah.



xii

G. Kata Sandang “al-”

1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh: fiad oS LY = al-Admakin al-Mugaddasah
:f%jfi«ﬂ iwuyﬂ = al-Siyasah al-Syar’iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: 333l = al-Mawardt
RN = al-Azhar

o)}ia.wj = al-Manstirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil, kecuali kata “Al-Quur’an”.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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Singkatan :
Swit. = Subhanahu wa Ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
t.p. = Tanpa penerbit
t.t.p. = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun
h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../.4 = Qur’an, Surah ..., Ayat 4



ABSTRAK

Nama : Sabila Adzkia
NIM/NIMKO : 1974233033/85810419033
Judul : Al-Hiyal al-Syar’iyyah Perspektif Mazhab Hanafiyyah dan

Penerapannya dalam Akad Muamalah Maliyyah

Kemajuan peradaban dan teknologi memunculkan berbagai permasalahan
baru yang memerlukan metode ijtithad dalam menetapkan hukumnya. Salah satu
metode ijtihad dalam penetapan hukum adalah konsep yang populer di kalangan
mazhab Hanafi yang dikenal dengan metode hival syar’iyyah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami pendapat mazhab Hanafiyyah terkait
penerapan hiyal syar’iyyah dalam akad muamalah maliyyah. Permasalahan yang
penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana konsep Aiyal
syar’iyyah dalam pandangan mazhab Hanafiyyah; kedua, bagaimana penerapan
hiyal syar’iyyah dalam akad muamalah maliyyah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (non-statistik), yang
terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode pendekatan
normatif dan pendekatan sosiologis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, al-4iyal
al-syar’iyyah menurut perspektif mazhab Hanafiyyah adalah cara membebaskan
diri dari perkara agama yang tidak melanggar syariat. Para ulama mazhab Hanafi
menganggap hal ini sebagai makharij atau jalan keluar dari suatu permasalahan
dan perkara agama. Hilah terbagi menjadi dua, Ailah yang diharamkan dan /Ailah
yang dibolehkan (hilah syar’iyyah). Hilah bisa dibolehkan dan bisa diharamkan
tergantung tujuan dilakukannya hilah tersebut. Jika tujuannya untuk menetapkan
kebenaran, atau untuk mendapatkan kemudahan, maka #kilah ini dibolehkan
selama tidak menyelisihi magasid syari’ah. Adapun jika tujuannya untuk
membatalkan hukum syariat, atau Ailah yang dilakukan tidak sesuai dengan
magqasid syari’ah dan dapat mengantarkan kepada sesuatu yang haram, maka
hilah tersebut dilarang. Kedua, metode hilah sering diterapkan dalam bidang
muamalah, khususnya muamalah maliyyah. Metode ini dapat diterapkan pada
beberapa akad yang menyangkut muamalah atau transaksi keuangan, seperti
dalam akad jual-beli, sewa-menyewa, hutang-piutang, hibah, ataupun dalam akad
IMBT. Metode Ailah dapat diterapkan pada akad mumalah, baik muamalah klasik
hingga muamalah kontemporer. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi
referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademisi, serta menjadi
bahan acuan positif dan informasi kepada pemerintah, pengusaha dan kalangan
masyarakat pada umumya.

Kata Kunci: Al-Hiyal al-Syar’iyyah, Mazhab Hanafiyyah, Penerapan, Akad,
Muamalah Maliyyah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesempurnaan agama Islam mencakup segala aspek kehidupan manusia,
di antaranya dalam aspek muamalah (hubungan manusia dengan sesama
manusia). Allah mengutus nabi Muhammad saw. dengan membawa syariat Islam,
dengannya dijelaskan berbagai perkara di antaranya mengenai halal dan haram
dalam bermuamalah. Melalui Al-Qur’an, Allah mewajibkan sebahagian perbuatan
bagi hambaNya, dan mengharamkan sebahagian yang lain dan menjelaskannya
melalui hadis Rasulullah saw. Syariat menyatakan bahwa yang halal maupun yang
haram sudah sangat jelas hukumnya dan di antara keduanya terdapat perkara
syubhat (samar) yang belum jelas hukumnya bagi kebanyakan orang.

Syariat Islam diturunkan untuk kemaslahatan umat manusia baik di dunia
maupun di akhirat. Syariat Islam adalah hukum dan aturan Islam yang mengatur
seluruh sendi kehidupan manusia baik muslim maupun non muslim. Selain berisi
hukum dan aturan, syariat Islam juga berisi penyelesaian seluruh permasalahan
kehidupan manusia. Secara keseluruhan, syariat Islam mengandung kemaslahatan,
Allah Swt. tidak membuat peraturan-peraturan-Nya kecuali untuk tujuan yang
umum dan tujuan tersebut membawa manfaat bagi manusia serta menangkal
bahaya dari mereka.t

Semua perintah dan larangan Allah Swt. dalam Al-Qur’an, begitu juga
perintah dan larangan Rasulullah saw. dalam sunah memiliki tujuan tertentu dan
tidak ada yang sia-sia. Salah satu hikmah yang terkandung dalam perintah dan
larangan tersebut adalah sebagai rahmat bagi umat manusia. Allah berfirman

dalam Q.S. al-Anbiya’/21: 107.

1Zaid ibn Muhammad al-Rumani, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet. 1; Riyad: Dar
al-Gais, 1415 H), h. 7.
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Terjemahnya:
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), kecuali sebagai rahmat
bagi seluruh alam.?

Allah menyanjung Rasul-Nya yang membawa Al-Qur’an. Beliau
merupakan rahmat Allah yang dianugerahkan bagi para hamba-Nya. Kaum
mukminin menerima bingkisan rahmat ini dan mensyukurinya serta menyikapinya
dengan baik. Sementara itu, kalangan lainnya mengingkari dan merubah
kenikmatan Allah dengan bentuk kekufuran, enggan untuk menerima rahmat dan
kenikmatan-Nya.?

Sebagai umat Islam sudah seharusnya kita mengetahui dan melaksanakan
apa yang Allah perintahkan dan menjauhi apa yang tidak diridai-Nya. Untuk itu
kita harus mengetahui hukum Islam yang telah ada. Seiring dengan kemajuan
peradaban dan teknologi, hukum Islam menghadapi banyak tantangan dan
permasalahan yang bersifat kontemporer dan butuh pengakuan hukum. Sehingga
untuk menjawab berbagai permasalahan baru yang berhubungan dengan hukum
Islam, maka diperlukan metode ijtihad. Ijtihad adalah mencurahkan kemampuan
guna mendapatkan hukum syarak yang bersifat operasional dengan cara istinbat
(mengambil kesimpulan hukum).* Metode ijtihad inilah yang dikenal dengan usul
fikih.

IImu usul fikih adalah pengetahuan tentang dalil-dalil fikih secara global
dan tata cara memperoleh kesimpulan hukum darinya serta tentang kondisi yang

mengambil kesimpulannya (mujtahid).® Ilmu usul fikih merupakan dasar yang

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Cordoba, 2020), h. 331.

3<Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Cet. I1; Riyad: Dar al-Salam, 1422 H/ 2002 M), h. 621.

“yasuf al-Qardawi, al-Jjtihad fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet |; Kuwait: Dar al-Qalam,
1996), h. 11.

>“Abd al-Karim ibn ‘Al ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘Ilmi Usil al-Figh
al-Mugaran (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1999), h. 29.



dibutuhkan oleh para ulama dalam berijtihad. Metode ini dipakai oleh para
mujtahid untuk menggali dan menetapkan hukum syariat.®

[Imu usul fikih memuat dalil-dalil fikih yang global, metode-metode
pengambilannya, dan karakteristik mujtahid. Di antara dalil-dalil tersebut ada
yang disepakati oleh para ulama untuk dijadikan sebagai dasar hukum dan ada
yang masih diperdebatkan. Termasuk dalil-dalil yang masih diperselisihkan oleh
para ulama adalah konsep yang populer dari Imam Abu Hanifah yang dikenal
dengan al-Aiyal al-syar’iyyah.

Metode hilah (al-hiyal al-syar’iyyah) merupakan salah satu metode
istinbat yang diperselisinkan oleh para ulama. Hilah berarti sesuatu yang
mengantarkan kepada tujuan yang tersembunyi,” atau suatu upaya mendapatkan
sesuatu dengan cara tersembunyi. Hilah merupakan suatu tindakan yang pada
lahirnya dibolehkan untuk membatalkan hukum atau mengubahnya menjadi
hukum yang lain di mana hukum tersebut bertentangan dengan magqasid syari’ah.?
Para ulama menggunakan defisini ini dalam memahami hilah, sehingga metode
ini ditentang oleh para ulama terutama ulama Syafi’iyyah, Malikiyyah, dan
Hanabilah. Mereka bahkan menyatakan bahwa penggunaan #Ailah bersifat haram
dan benar-benar dilarang.® Hilah dalam pandangan mazhab Hanafi dimaksudkan
untuk menghindari beban hukum yang terlalu berat, untuk dialihkan pada beban

hukum yang lebih ringan dan lebih efektif penerapannya.*

SMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usil al-Figh al-Islami, Juz 2 (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Khair, 2006), h. 292.

"*Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Akkam al-Syar ‘iyyah (t.t.p: t.p.,
1443 H/ 2022 M), h. 5.

8<Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Tahayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 30.

®Lutfi Nur Fadhilah, “Al-Hilah al-Syariyyah dan Kemungkinan Penerapannya”, Elfalaky:
Jurnal Ilmu Falak 3, no.1 (2019): h. 106.

®Muhamad Takhim,  “Metode Hilah (Dalih Hukum) dalam Fikih Muamalah
Kontemporer”, Sosio Dialektika 4, no.2 (2019): h. 137.



Al-Hiyal al-syar’iyyah merupakan salah satu metode fikih Imam Abu
Hanifah. Dalam beberapa riwayatnya, Abu Hanifah menggunakan metode ini
untuk memecahkan beberapa masalah. Metode ini digunakan untuk mencari jalan
keluar dari permasalahan-permasalahan fikih yang begitu rumit tanpa harus
merugikan harta dan jiwa orang lain. Hal ini menimbulkan pertanyaan apakah
hilah itu dilarang oleh syarak atau ada hilah yang dibolehkan, dan bagaimana
kemungkinan penerapan metode ini dalam kehidupan sehari-hari manusia
khususnya di bidang muamalah. Untuk itu diupayakan sebuah pengkajian dan
penelitian dengan judul “Al-Hiyal al-Syar’iyyah Menurut Perspektif Mazhab
Hanafiyah dan Penerapannya dalam Akad Muamalah Maliyyah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan
dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam beberapa substansi masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana konsep al-khiyal al-syar’iyyah menurut perspektif mazhab

Hanafiyyah?

2. Bagaimana penerapan al-hiyal al-syar’iyyah dalam akad muamalah
maliyyah?
C. Pengertian Judul

Untuk  mendapatkan  kejelasan ~ dan  menghindari  terjadinya
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam penafsiran, serta perbedaan interpretasi
yang mungkin saja terjadi terhadap penelitian yang berjudul “Al-Hiyal al-
Syar’iyyah Menurut Perspektif Mazhab Hanafiyyah dan Penerapannya dalam
Akad Muamalah Maliyyah” ini maka dipandang pentingnya menguraikan
pengertian dan penjelasan dari beberapa kata dan himpunan beberapa kata yang

berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:



1. Al-Hiyal al-Syar’iyyah

a. Al-Hiyal, dalam bahasa arab merupakan jamak dari kata al-hilah yang
berarti kecerdikan, kepandaian menganalisa dan kemampuan merespon dengan
tajam.!! Secara istilah al-hilah adalah melakukan suatu amalan yang pada
lahirnya dibolehkan untuk membatalkan hukum syarak lainnya.*?

b. Al-Syar’iyyah, berasal dari kata syara’a yang berarti jalan menuju ke sumber
air, yakni jalan ke arah sumber kehidupan. Syariah adalah apa yang Allah
tetapkan bagi para hamba-Nya.'® Secara istilah bermakna segala sesuatu yang
Allah Swt. tetapkan untuk hamba-hamba-Nya dalam berbagai aspek agama,
baik dalam ibadah, muamalah, akhlak, dan lainnya yang mengatur kehidupan
dan mencapai kebahagian dunia dan akhirat.'*

c. Al-Hiyal al-Syar’iyyah, suatu taktik, siasat, atau rekayasa yang dibolehkan
syariat yang bertujuan untuk menggapai suatu kewajiban, meninggalkan suatu
keharaman, atau mewujudkan yang hak dan menolak kezaliman serta tidak
berlawanan dengan magasid al- syari’ah. Hilah yang diperbolehkan adalah
hilah dengan cara atau perantara yang sah dan hilah yang maksud atau
tujuannya sesuai dengan syariat.*®

2. Perspektif

Perspktif dalam KBBI diartikan sebagai sudut pandang atau pandangan.®

IMuhammad ibn Mukarramah ibn Manzir al-Ifiiqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 11
(Beirit: Dar Sadir, t.th.), h. 185.

12 Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syariyyah, h. 28.

13 Muhammad ibn Mukarramah ibn Manziir al-Ifiiqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 8, h.
175.

41shaq ibn ‘Abdillah al-Sa’di, Dirasat fi Tamayyuz al-Ummah al-Islamiyyah wa Maugqif
al-Musytariqi minhu, Juz 1 (Cet. I; Qatar: Wizarah al-Awgqaf wa al-Syulin al-Islamiyyah, 1434
H/2013 M), h. 304.

BMustafa ibn Karamatullah Makhdiim, Qawa ’idu al-Wasdil fi al-Syari’ah al-Islamiyyah
(Riyad: Dar Isybiliya, 1420 H), h. 465.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), h. 1167.



3. Mazhab
Mazhab berasal dari kata bahasa Arab Zahaba yang berarti jalan yang
dilalui dan dilewati, keyakinan yang dianutnya, metode dan asalnya.'” Sedangkan
secara istilah mazhab adalah metodologi khusus yang ditempuh oleh seorang
mujtahid dalam menetapkan suatu hukum Islam berdasarkan dalil-dalil zannz.'8
4. Penerapan
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.® Penerapan
merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun
kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Secara
bahasa penerapan adalah hal, cara atau hasil.?°
5. Akad
Kata akad berasal dari bahasa Arab yang berarti jaminan atau
perjanjian.?!Akad secara istilah didefinisikan sebagai perikatan yang ditetapkan
dengan ijab-kabul berdasarkan ketentuan syarak yang berdampak pada
objeknya.?
6. Muamalah Maliyyah
a. Muamalah, dalam mazhab Hanafiyyah adalah sesuatu yang pada asalnya

dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan manusia, seperti jual-beli, kafalah

"Majd al-Din Abii Tahir Muhammad ibn Ya’qib al-Fairtiz Abadi, Al-Qamiis al-Mubhit
(Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2008), h. 598.

18Syihab al-Din al-Hamaw1i, Gamz ‘uyiin al-Basdir Syarh Kitab al-Asybah wa al-Nazair,
Juz 1 (Cet. I; Beirait: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H/ 1985 M), h. 30.

19Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1689.

20Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2010), h. 1487.

ZIMajd al-Din Abti Tahir Muhammad ibn Ya’qiib al-Fairliz Abadi, Al-Qamiis al-Muhit, h.
1118.

2\Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 4 (Cet. 3; Damaskus: Dar al-
Fikr, 1409 H/ 1989 M), h. 81.



(jaminan), hawalah (pemindahan hutang), dan sebagainya.?®> Muamalah
merupakan hukum syariat yang berkaitan dengan perkara dunia, seperti jual-
beli, sewa-menyewa.?

b. Maliyyah, dinisbahkan ke al-mal yang berarti harta atau kekayaan. Segala hal
yang diinginkan manusia untuk disimpan dan dimiliki.?® Harta secara istilah
menurut mazhab Hanafiyyah didefinisikan sebagai segala sesuatu yang naluri
manusia cenderung padanya dan dapat disimpan sesuai batas waktu yang
diperlukan.?®

c. Muamalah Maliyyah, hukum syariat Islam yang mengatur interaksi antar
manusia berkenaan dengan harta. Semua akad yang didasarkan pada uang atau
harta seperti: jual-beli, sewa, hibah, hadiah, pinjam-meminjam, hutang d11.%’

D. Kajian Pustaka

Adapun beberapa referensi dan literatur dari penelitian ini yang terdiri dari
dua bagian, yaitu :
1. Referensi Penelitian

a. Kitab yang berjudul al-Makharij fi al-Hiyal ditulis oleh Muhammad ibn al-
Hasan al-Syaibani dan diterbitkan oleh Maktabah al-Sagafah al-Diniyyah di
Kairo pada tahun 1999.28 Buku ini membahas tentang solusi atau jalan keluar

dari hukum fikih melalui taktik atau muslihat yang halal dan tidak

ZMuhammad Amin ibn ‘Umar ‘Abidin, Radd al-Muhtdr ‘ala al-Durr al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar, Juz 7 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 5.

2Syauqi Daif, al-Mu’jam al-Wasit (Cet. IV; al-Qahirah: Maktabah al-Syuriiq al-
Dauliyyah, 1425 H/ 2004 M), h. 628.

SMuhammad ibn Mukarramah ibn Manzir al-1frigr al-Misri, Lisan al- ‘Arab, Juz 11, h.
635.

%638a°d1 Abil Habib, al-Qamiis al-Fight Lugatan wa lstilahan (Cet. |; Suriah: Dar al-Fikr,
1402 H/ 1982 M), h. 344.

2’"Muhammad ‘Usman Basytr, al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Mu’asirah fi al-Figh al-
Isiami (Cet. VI; Urdun: Dar al-Nafais, 1427 H/ 2007 M), h. 12.

ZMuhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, al-Makharij fi al-Hiyal (al-Qahirah: Maktabah al-
Sagafah al-Diniyyah, 1999).



menyebabkan penggunanya terjerumus ke dalam dosa. Buku ini tidak
menghalalkan apa yang dilarang, tetapi memberikan jalan keluar yang
diperbolehkan dari dilema yang dialami seseorang. Buku ini sangat berkaitan
erat dengan judul penelitian karena membahas tentang persoalan-persoalan
hiyal hukum dalam pandangan ahli hukum mazhab Hanafi.

b. Kitab yang berjudul al-Hiyal wa al-Tahayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah ditulis
oleh ‘Abd al-Rahman al-Salahi dan dipublikasikan oleh Maktabah Nur pada
tahun 2022.2° Buku ini membahas tentang al-ziyal atau trik fikih dan mencoba
untuk mengkaji dan mengakarkannya. Siapa yang pertama kali menetapkan
metode hilah? kapan metode ini berkembang diantara para ahli fikih? apakah
hilah diperbolehkan atau dilarang? apa dalilnya? dan apa saja contoh hilah
yang diharamkan dan hilah yang diperbolehkan? Semua pertanyaan ini dapat
ditemukan jawabannya dalam buku ini. Pembahasan dalam buku ini relevan
dengan penelitian, karena buku ini berkaitan dengan metode Ailah berdasarkan
kaidah fikih dalam ibadah dan muamalah, dan juga berkaitan dengan peraturan
perundang-undangan.

c. Kitab yang berjudul 4bia Hanifah Nu'man Imam al-Aimmah al-Fugaha’
cetakan kelima ditulis oleh Wahbi Sulaiman Gawiji dan diterbitkan oleh Dar
al-Qalam di Damaskus pada tahun 1999.%° Buku ini mengupas tentang biografi
Abu Hanifah termasuk di dalamya perjalanan hidup Abu Hanifah dalam
menuntut ilmu, para guru beserta murid-muridnya, usul mazhab beliau beserta
karya-karyanya. Buku ini dinilai relevan dengan penelitian karena memuat
biografi Abu Hanifah, seorang ahli fikih asal Kufah. Beliau adalah imam dari

para imam.

2¢Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah (t.t.:
Maktabah Nar, 1443 H/ 2022 M), h. 5.

30Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu'man Imam al-Aimmah al-Fugaha’ (Cet, V;
Damaskus: Dar Al-Qalam, 1999).



d. Kitab yang berjudul al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-Mu’amalat
cetakan pertama ditulis oleh As’ad Muhammad Sa’id al-Sagarji dan diterbitkan
oleh Maktabah al-Gazali di Beirut pada tahun 1999.3! Buku ini khusus
membahas fikih tentang muamalah atau transaksi antar manusia berdasarkan
mazhab Imam Abu Hanifah, dengan mengacu pada dalil-dalil yang dianggap
sah. Pembahasan dalam buku ini dianggap relevan dengan penelitian karena di
dalamnya memuat pembahasan seputar fikih muamalah berdasarkan mazhab
Hanafi, termasuk di dalamnya fikih muamalah maliyyah atau transaksi yang
berkaitan dengan harta.

e. Kitab yang berjudul al-Mu’amalah al-Maliyyah Asalah wa Mu’asarah edisi
kedua jilid pertama ditulis oleh Dubyan ibn Muhammad al-Dubyan dan
diterbitkan oleh Perpustakaan Nasional Raja Fahd di Riyad pada tahun 2011.%2
Buku ini membahas tentang akad-akad muamalah klasik hingga muamalah
kontemporer. Buku ini menyajikan dan memaparkan isu-isu kontemporer
dengan merujuk pada tesis ilmiah, dan penelitian yang diterbitkan dalam jurnal
khusus, dan lain-lain. Buku ini merupakan ensiklopedia terbesar dalam fikih
transaksi keuangan sehingga erat kaitannya dengan judul penelitian ini.

f. Kitab yang berjudul ‘/lm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islamt
cetakan ketujuh ditulis oleh ‘Abd al-Wahab Khallaf dan diterbitkan oleh Dar
al-Fikr al-‘Arabt di Kairo pada tahun 1996.%® Kitab ini masuk dalam kategori
buku ilmu usul fikih yang di dalamnya membahas ilmu hukum dalam Islam

seputar kaidah, teori, serta sumber terperinci yang dijadikan acuan dalam

3As’ad Muhammad Sa’id al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat (Cet I; BeirGit: Maktabah al-Gazali, 1999).

%2Dybyan ibn Muhammad al-Dubyan, al-Muamalah al-Maliyyah Asdlah wa Mu dsarah,
Jilid 2 (Cet. I; Riyad: Perpustakaan Nasional Raja Fahd, 2011).

33¢Abd al-Wahab Khallaf, ‘7Im Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (Cet. VII;
al-Qahirah: Dar al-Fikr al-°Arabt, 1996).
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menentukan hukum Islam. Buku ini dianggap relevan dengan penelitian karena
di dalamnya memuat pembahasan seputar ilmu usul fikih yang menjadi
pengantar dalam penulisan penelitian ini.

2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi yang berjudul Hilah dalam Syariah Charged Card Menurut Fatwa MUI
Nomor: 42/DSN MUI/V/2004 ditulis oleh Gusniarti.** Penulis membahas
pokok masalah penelitian yang dicapai yaitu bagaimana status hukum jilah
dalam syariah Charge Card berdasarkan fatwa MUI. Jenis penelitian skripsi
tersebut sama dengan penelitian yang ditulis oleh penulis yaitu penelitian
pustaka. Namun skripsi tersebut memfokuskan pembahasan pada tinjauan fikih
muamalah tentang kilah dalam syariah Charge Card sedangkan skripsi ini
membahas penerapan metode Ailah pada muamalah maliyyah secara umum.

b. Tesis yang berjudul Analisis Praktik Hilah Dalam Fatwa Murabahah DSN
MUI Studi Kasus di PT BPRS Syariah Tanmiya Artha Kediri ditulis oleh
Misbahul Munir.® Penulisan ini membahas tentang pelaksanaan pembiayaan
PT BPRS Syariah Tanmiya Artha menggunakan akad murabahah pada
pembiayaan modal kerja serta murabahah investasi sebagai Ailah di
pembiayaan di tingkatan konsep. Berkenaan dengan penggunaan jilah di
pembiayaan, menjadi penting untuk dimengerti bagaimana konsep Ailah
sebagai instrumen dasar operasional diterapkan. Penelitian tersebut adalah
penelitian lapangan atau studi kasus yang bersifat kualitatif. Sedangkan jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka yang membahas penerapan hilah pada

muamalah maliyyah dalam cakupan yang luas.

34Gusniarti, “Hilah dalam Syariah Charged Card Menurut Fatwa MUI Nomor: 42/DSN
MUI/V/2004”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2016).

35 Misbahul Munir, “Analisis Praktik Hilah Dalam Fatwa Murabahah DSN MUI Studi
Kasus di PT BPRS Syariah Tanmiya Artha Kediri”, Tesis (Malang: PPs UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2018).
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c. Jurnal yang berjudul Hilah al-Syari’ah sebagai Upaya dalam Mewujudkan
Magqasid Syari’ah yang ditulis oleh Elimartati.®® Jurnal ini berisi tentang hilah
yang dibolehkan oleh syariat dalam rangka untuk mengujudkan kemaslahatan
dan upaya memelihara magasid syari’ah untuk menghilangkan kesulitan dan
menghindari kezaliman. Jurnal ini membahas /Ailah sebagai upaya mewujudkan
lima magasid syari’ah secara umum Yyakni pemeliharaan agama, jiwa,
keturunan, harta, dan akal. Sedangkan penelitian ini mengkhususkan dalam
pemeliharaan harta saja.

d. Jurnal yang berjudul Metode Hilah (Dalih Hukum) dalam Fikih Muamalah
Kontemporer ditulis oleh Muhamad Takhim.®” Membahas tentang penggunaan
metode /ilah dengan cara memodifikasi dan mengakali format fikih muamalah
kontemporer. Jurnal ini menjelaskan metode Zilah sebagai salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menemukan hukum dan mengembangkan berbagai hal.
Sedangkan skripsi ini membahas tentang modifikasi hilah dalam fikih
muamalah baik klasik maupun kontemporer.

e. Jurnal yang berjudul Praktik Hiyal di Bidang Fikih lbadah, Muamalah, dan
Hukum Keluarga di Kabupaten Benjar dan Hulu Sungai Utara (Studi
Eksploratif Mengenai Motivasi, Bentuk, dan Tata Cara) ditulis oleh Syaugi
Mubarak Seff, H.Badrian, dan Zulpa Makiah.®® Jurnal ini memuat praktik Aiyal
di bidang fikih ibadah dan muamalah, sedangkan skripsi ini sebagaimana
tergambar dari judulnya membatasi pembahasan persoalan kiyal hanya dalam

bidang fikih muamalah saja ditinjau dari mazhab Hanafi.

%Elimartati, “Hilah al-Syari’ah sebagai Upaya dalam Mengujudkan Magasid Syari’ah”,
Juris 15, no. 1 (2016).

$"Muhamad Takhim,  “Metode Hilah (Dalih Hukum) dalam Fikih Muamalah
Kontemporer”, Sosio Dialektika 4, no.2 (2019).

38Syaugi Mubarak Seff, dkk., “Praktik Hiyal di Bidang Fikih Ibadah, Muamalah, dan
Hukum Keluarga di Kabupaten Benjar dan Hulu Sungai Utara (Studi Eksploratif Mengenai
Motivasi, Bentuk, dan Tata Cara)”, Tashwir 2, no. 3 (2014).
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f. Jurnal yang berjudul Hilah al-Hukmz: Studi Perkembangan Teori Hukum Islam
ditulis oleh Moh. Imron Rosyadi.*® Jurnal ini membahas tentang Ailah sebagai
metode alternatif dalam penyelesaian hukum dalam koridor maslahat. Jurnal ini
menjelaskan pandangan para ulama tentang Ailah. Sedangkan dalam skripsi ini
hanya membahas metode dan penerapan hilah menurut pandangan mazhab
Hanafi.

g. Jurnal yang berjudul al-Hilah al-Syar’iyyah dan Kemungkinan Penerapannya
ditulis oleh Lutfi Nur Fadhilah.*® Jurnal ini membahas metode Ailah secara
rinci mulai dari pemaknaan dan hukumnya sampai penerapannya baik dalam
bidang ibadah maupun muamalah. Sedangkan skripsi ini memfokuskan
pembahasan pada metode iilah berdasarkan mazhab Hanafi dan penerapannya
dalam bidang muamalah maliyyah.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian berupa ulasan tentang metode yang digunakan
dalam tahap-tahap penelitian yang mencakup: jenis, pendekatan data, pengolahan
dan analisis data. Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library
research. Penelitian yang bersifat library research (kajian pustaka) adalah

penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan).*

33Moh. Imran Rosyadi, “Hilah al-Hukmi: Studi Perkembangan Teori Hukum Islam”, Al-
Maslahah 12, no. 1, (2016).

“OLutfi Nur Fadhilah, “al-Hilah al-Syar’iyyah dan Kemungkinan Penerapannya”,
Elfalaky: Jurnal llmu Falak 3, no.1 (2019).

“IM Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h.
5.
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Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Pada
bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori yang digunakan
berdasarkan literatur yang tersedia baik dari buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian atau artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah.

Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi

dalam penelitian.*?

2. Metode Pendekatan
Penelitian ini didukung dengan dua metode pendekatan, yakni:

a. Pendekatan Normatif, yaitu sebuah upaya dalam memahami dan mengenali
agama Islam dengan memandang Islam dari segi ajarannya, atau dengan
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak pada suatu keyakinan
bahwa keagamaan dianggap sebagai sesuatu yang paling benar dibandingkan
dengan yang lainnya, tidak ada kekurangan sedikitpun, dan tampak bersikap
ideal.*® Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri suatu sumber hukum dari
metode-metode tersebut yaitu melacak atau mencari pembenarannya melalui
dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. serta pendapat para
ulama.** Penulis menggunakan metode ini untuk mencari pembenaran melalui
dalil-dalil Al-Qur’an, sunah, dan pendapat para ulama.

b. Pendekatan Sosiologis, yaitu cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam
suatu bidang ilmu yang meliputi gejala-gejala sosial, struktur sosial, perubahan
sosial dan jaringan hubungan atau interaksi manusia sebagai makhluk individu

dan makhluk sosial.** Penulis menggunakan pendekatan ini untuk menelaah

“2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
5.

“Arif Shaifudin, “Memaknai Islam dengan Pendekatan Normatif”, EI-Wasathiya 5, no. 1
(2017): h. 3.

44Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 325.

*Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam”, lhya al-
Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 2, no. 3 (2016): h. 207-208.



14

gejala-gejala sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat yang berkaitan
dengan judul penelitian melalui literatur-litaratur yang telah disediakan.
Penulis mengungkap realitas sosial atau perilaku muamalah yang terjadi dalam
kehidupan muamalah masyarakat.
3. Metode Pengumpulan Data
Data diperoleh dari dua sumber, yakni:

a. Sumber Primer, yaitu bahan yang dijadikan pokok pembahasan dalam suatu
penelitian. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang berhubungan dengan metode hiyal (taktik, tipu daya, atau
muslihat) khususnya Aiyal dalam pandangan Hanafiyyah serta muamalah-
muamalah yang berkaitan dengan metode tersebut. Sumber primer diperoleh
dari kitab al-Makhariju fi al-Hiyal, kitab al-Hiyal wa al-Takayyul fr al-Ahkam
al-Syar’iyyah, kitab al-Figh al-Hanafr wa Adillatuhu: Figh al-Muamalat, kitab
al-Muamalah al-Maliyyah Asalah wa Mu’asarah, ‘llm Usil al-Figh wa
Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, serta kitab Aba Hanifah Nu’man Imam al-
Aimmah al-Fugaha’.

b. Sumber Sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai sumber
hukum primer seperti buku-buku atau literatur lainnya yang berkaitan dengan
al-Hiyal al-Syar’iyyah  menurut perspektif mazhab Hanafiyyah dan
penerapannya dalam akad muamalah maliyyah. Sumber sekunder diperoleh
dari jurnal-jurnal berkaitan dengan judul penelitian dan literatur-literatur
lainnya seperti skripsi, tesis, dan sebagainya yang dapat memberikan
penjelasan terhadap pokok pembahasan dalam penelitian ini.

Penulis mengumpulkan data dengan teknik studi literatur, yakni
melakukan penelusuran data dari kedua sumber primer dan sekunder ini. Untuk

mengumpulkan data dalam penulisan ini, maka digunakan studi kepustakaan
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(library research) yaitu melalui hasil bacaan maupun literasi lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hal tersebut dilakukan melalui beberapa
tahap sebagai berikut:

1) Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode
tersebut sebagai sumber data.

2) Penelaahan buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-
metode tersebut. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian.

3) Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia
(bila buku tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam
karya tulis di Indonesia, atau Bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun
istilah teknis akademis dalam wacana ilmu hadis ditulis apa adanya dengan
mengacu pada pedoman transliterasi yang berlaku di Sekolah Tinggi lImu
Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

4) Menganalisis masalah tentang fkiyal atau taktik-taktik dalam mazhab
Hanafiyyah kemudian dikaitkan dengan akad mumalah agar memudahkan
penelitian.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data untuk kemudian

diambil kesimpulan melalui tahapan-tahapan berikut:
a. ldentifikasi data, yaitu menelaah data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan

pembahasan penelitian



16

b. Seleksi data, yaitu memeriksa secara kolektif data yang telah dikumpulkan
untuk memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab
permasalahan dalam meneliti.

c. Klarifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi kemudian diklarifikasikan
secara teratur, berurutan, dan logis sehingga mudah dipahami.

d. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika
pembahasan berdasarkan urutan masalah kemudian dianalisis untuk dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.

e. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan
pemahaman umum sehingga hasil pemahamannya dapat dipahami dan
disampaikan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dikaji ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah adalah:

a. Untuk mengetahui dan memahami konsep al-hiyal al-syar’iyyah menurut
perspektif mazhab Hanafiyyah.

b. Untuk mengetahui dan memahami penerapan al-kiyal al-syar’iyyah dalam
akad muamalah maliyyah.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini meliputi dua hal, yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoretis dari hasil penelitian ini antara lain:
1) Sebagai bahan informasi ilmiah bagi para peneliti yang ingin mengetahui

metode hilah (taktik, muslihat) dalam pandangan mazhab Hanafiyyah.
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2) Untuk memperkaya pengetahuan dan wawasan mengenai salah satu
metode istinbat hukum Islam yaitu metode Ailah dan cara penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam bidang muamalah maliyyah.

3) Untuk memberikan jawaban terhadap pokok permasalahan yang diteliti.

b. Kegunaan untuk Para Praktisi

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini untuk para praktisi adalah agar
dapat memahami secara mendalam ketentuan atau aturan-aturan dalam
penggunaan metode hilah yang seringkali diterapkan di bidang muamalah
khususnya muamalah maliyyah untuk merekayasa hukum yang telah ditetapkan

oleh syariat Islam.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG USUL FIKIH DAN AKAD MUAMALAH
MALIYYAH

A. Pengertian Usul Fikih

Usul fikih berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari dua kata yaitu al-usi/
dan al-figh. Kata al-usiz/ merupakan bentuk jamak dari kata al-asl yang menurut
bahasa berarti sesuatu yang dijadikan dasar bagi yang lain,! atau bermakna
fondasi sesuatu. Sedangkan secara istilah kata al-asl mengandung beberapa
definisi di antaranya adalah al-asl bermakna dalil. Contohnya, al-asl fi al-
tayammum: al-kitab, wa al-asl fi al-mash ‘ala al-khuffaini: al-sunnah. Artinya,
“dalil tayamum: Al-Qur’an dan dalil al-masi (mengusap penutup kaki dalam
berwudu): sunah. Dalil ditetapkannya tayamum dari Al-Qur’an dan dalil
ditetapkannya al-mas/ dari sunah. Hukum dibangun berdasarkan dalil, usul fikih
bermakna dalil-dalil fikih. Selain bermakna dalil, al-asl juga diartikan sebagai
kaidah umum yang berkelanjutan atau ketentuan umum yang berlaku pada seluruh
cakupan.?

Pengertian fikih secara bahasa berasal dari bahasa Arab:
O hedly s 20y 2l ks
Artinya:
Pengetahuan dan pemahaman terhadap sesuatu.

Fikih secara bahasa diartikan sebagai pengetahuan atau pemahaman yang
mendalam terhadap sesuatu. Istilah ini banyak digunakan untuk ilmu agama

Secara umum.

1Sa’di Abii Habib, al-Qamiis al-Fight Lugatan wa \stilahan (Cet. |; Suriah: Dar al-Fikr,
1402 H/ 1982 M), h. 20.

2¢Abd al-Karim ibn ‘Al ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘Ilmi Usil al-Figh
al-Mugaran (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1999), h. 13-14.

3Majd al-Din Abi Tahir Muhammad ibn Ya’qiib al-Fairiiz Abadi, Al-Qamiis al-Mubhit
(Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2008), h. 1260.
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Adapun fikih secara istilah:
YAl Gl e B0 el e SN 2l 58 2
Artinya:

IImu tentang hukum-hukum syarak yang bersifat amaliah yang digali dari
dalil-dalil yang terperinci (mendetail).

IImu usul fikih adalah pengetahuan tentang dalil-dalil fikih secara global,
dan tata cara memperoleh kesimpulan hukum darinya, serta tentang kondisi yang
mengambil kesimpulannya (mujtahid).

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa usul fikih adalah
seperangkat pedoman, aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang menjelaskan tata
cara yang harus dilakukan oleh seorang mujtahid dalam upaya menggali dan
menetapkan hukum syarak dari dalil-dalil yang terperinci, baik dalam Al-Qur’an
maupun sunah.

B. Sejarah Perkembangan limu Usul Fikih

llmu usul fikih tumbuh dan berkembang dengan tetap berpedoman pada
Al-Qur’an dan sunah. Usul fikih tidak muncul dengan sendirinya, namun benih-
benih usul fikih sudah ada sejak zaman Rasulullah dan para sahabat. Adapun
sejarah perkembangan dan periodisasi usul fikih terbagi menjadi beberapa periode
sebagai berikut:

1. Periode Nabi saw.

Di zaman Rasulullah saw. sumber hukum Islam hanya dua, yaitu Al-

Qur’an dan sunah.® Di masa Rasulullah saw., kaum muslimin tidak memerlukan

kaidah-kaidah tertentu dalam memahami hukum-hukum syarak. Karena semua

4Abd al-Wahab Khallaf, ‘7Im Usiil al-Figh wa Khuldsah al-Tasyri’ al-Islami (Cet. VII;
al-Qahirah: Dar al-Fikr al-°Arabt, 1996), h. 13.

5¢Abd al-Karim ibn ‘Al ibn Muhammad al-Namlah, al-Muhazzab fi ‘Ilmi Usil al-Figh
al-Mugaran (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1999), h. 29.

8<Abd Salam Ballaji, Tatawwur ‘Ilm Usil al-Figh wa Tajaddudihi (Cet. I; Beiriit: Dar ibn
Hazm, 1430 H/2010 M), h. 39.
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permasalahan dapat merujuk langsung kepada Rasulullah saw. melalui penjelasan
beliau mengenai Al-Qur’an atau melalui sunah beliau. Apabila terdapat suatu
permasalahan, maka Rasulullah menunggu turunnya wahyu yang menjelaskan
hukum atas permasalahan tersebut. Apabila wahyu tidak turun, maka Rasulullah
memberikan keputusan dan menetapkan hukum atas permasalahan tersebut
melalui sabda beliau, yang kemudian dikenal dengan sebutan hadis atau sunah
Nabi saw.

Pada masa ini Rasulullah saw. memberikan keluasan kepada para sahabat
untuk berijtihad dalam memecahkan masalah-masalah yang belum tersurat dalam
Al-Qur’an dan sunah. Hal ini dilakukan untuk mencari solusi terhadap urusan-
urusan keduniaan.

2. Periode Sahabat

Sumber hukum Islam pada masa sahabat adalah Al-Qur’an, sunah, ijmak
sahabat, dan ijtihad.” Dengan wafatnya Nabi saw., maka sempurnalah turunnya
ayat-ayat Al-Qur’an dan sunah beliau sudah terhenti. Dengan demikian segala
persoalan hukum atau fikih pada masa sahabat semuanya merujuk kepada Al-
Qur’an dan sunah beliau. Apabila terdapat masalah fikih yang penyelesaiannya
tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an maupun sunah, maka para sahabat berijtihad
dalam menetapkan hukum pada persoalan tersebut. Adapun jika mereka
bersepakat dalam penetapan hukum suatu permasalahan yang terjadi, maka
kesepakatan ini disebut dengan ijmak sahabat.

Pada zaman para sahabat, mereka dihadapkan pada peristiwa-peristiwa dan
keadaan-keadaan darurat yang menimpa mereka, dan peristiwa atau keadaan

tersebut tidak menimpa kaum muslimin pada zaman Rasulullah saw. sehingga

"*Abd Salam Ballaji, Tatawwur ‘Ilm Usil al-Figh wa Tajaddudihi, h. 39.
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para mujtahid harus berijtihad menetapkan hukum, dan mengeluarkan fatwa, serta
membuat undang-undang.®

Para sahabat mempunyai pengetahuan yang luas dan mendalam terhadap
bahasa Arab (bahasa Al-Qur’an dan hadis), karena bahasa Arab adalah bahasa
mereka sendiri. Mereka mengetahui sebab-sebab turunnya ayat-ayat Al-Qur’an
dan sabab-sebab datangnya hadis. Para sahabat mengetahui secara mendetail
rahasia-rahasia, tujuan, dan dasar-dasar syarak dalam menetapkan hukum. Dengan
pengetahuan ini mereka mampu berijtihad tanpa memerlukan adanya kaidah-
kaidah.

3. Periode Tabiin

Tabiin adalah generasi setelah sahabat. Mereka bertemu dengan sahabat
dan belajar kepada sahabat dan meninggal dalam keadaan Islam.® Sumber hukum
Islam pada masa tabiin adalah Al-Qur’an, sunah, ijmak, ijtihad dan fatwa sahabat,
serta ijtihad tabiin.°

Pada masa tabiin, tabi’ al- tabi 'm, dan para imam mujtahid, di sekitar abad
kedua dan ketiga Hijriyah, wilayah kekuasaan Islam meluas ke daerah-daerah
yang dihuni oleh masyarakat yang bukan bangsa Arab.!! Para ulama bertebaran ke
daerah-daerah tersebut, sehingga tidak sedikit dari penduduk daerah tersebut yang
masuk Islam. Perbedaan bahasa dan budaya sangat berpengaruh terhadap
pemahaman nas Al-Qur’an dan hadis. Perbedaan ini juga menyebabkan
kompleksnya persoalan-persoalan yang ketetapan hukumnya tidak ditemukan
dalam Al-Qur’an dan hadis, schingga menyebabkan banyaknya perbedaan

pendapat di antara para ulama. Atas dasar inilah para ulama pada masa itu

8<Abd al-Wahab Khallaf, ‘/lm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 17.

®Mahmiid Tahhan, Taysir Musralak al-Hadzs (Cet. VII; Iskandariyah: Markaz al-Huda li
al-Dirasat, 2005), h. 155.

10 Abd Salam Ballaji, Tarawwur ‘IIm Usil al-Figh wa Tajaddudihi, h. 40.
11<Abd al-Wahab Khallaf, Iim Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 17.
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melakukan ijtihad dan menyusun kaidah-kaidah atau undang-undang yang
berkaitan dengan kebahasaan agar dapat memahami nas-nas syarak.

Pada masa ini, tepatnya pada abad kedua Hijriyah terbentuklah ilmu usul
fikih dengan disusunnya kaidah-kaidah syariat dan kaidah-kaidah lugawiyyah.
Ulama yang pertama kali membukukan kaidah-kaidah ilmu usul fikih dan
pembahasannya dikumpulkan secara tertib menjadi susunan yang kuat, tiap-tiap
dalil yang dikemukakannya itu dilengkapi dengan bukti-bukti yang lengkap dalam
bentuk penyelidikan ialah Imam Muhammad ibn Idris al-Syafi’1.!? Buku tersebut
diberi nama al-Risalah.

C. Usul Muttafaq ‘alaiha dan Mukhtalaf fiha

Sumber hukum Islam merupakan landasan atau dasar yang paling utama
dalam proses penetapan hukum Islam.*® [Imu usul fikih memuat dalil-dalil fikih
yang global, di antara dalil-dalil tersebut ada yang disepakati oleh para ulama
untuk dijadikan sebagai dasar hukum dan ada yang masih diperdebatkan.

1. Usul Muttafaq ‘alaiha

Usul muttafaq ‘alaiha adalah sumber hukum Islam yang telah disepakati
oleh para ulama. Ada empat sumber hukum Islam yang disepakati oleh jumhur
ulama, di antaranya sebagai berikut:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang paling utama. Al-Qur’an
adalah firman Allah Swt. yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada nabi
Muhammad saw. diturunkan dengan lafaz bahasa Arab, yang dijamin kebenaran
maknanya, dan sebagai hujah atas kerasulan beliau. Merupakan undang-undang

bagi seluruh umat manusia, dan petunjuk dalam beribadah, serta membacanya

12<Abd al-Wahab Khallaf, Ilim Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 19.

13Giska Lis Sulistiani, “Perbandingan Sumber Hukum Islam”, TAHKIM, Jurnal
Peradaban dan Hukum Islam 1, no. 1 (2018): h. 102.
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termasuk ibadah, yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dari surah al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Nas, yang diriwayatkan kepada kita secara
mutawatir, 4
Kedudukan Al-Qur’an adalah sebagai pedoman utama bagi umat manusia,
artinya tidak boleh ada satu aturan pun yang bertentangan dengan Al-Qur’an.
Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. al-Nisa’/4: 105.
Uies Galell o8 V5 S T 0 s (K08 iy 0 sl W )

Terjemahnya:

Sungguh, kami telah menurunkan Kkitab (Al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu dan janganlah engkau
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) orang
yang berkhianat.'®

Ayat ini berupa perintah nabi Muhammad saw. untuk berlaku adil dalam
menetapkan hukum di antara manusia. Allah mengabarkan bahwa Dia telah
menurunkan kepada hamba dan Rasul-Nya sebuah kitab dengan kebenaran,
maksudnya terjaga dari setan yang hendak mencampurnya dengan kebatilan
ketika turunnya, akan tetapi ia turun dengan kebenaran dan mencakup hal-hal
yang benar pula, kabar-kabar-Nya adalah benar, perintah dan larangan-Nya adalah
adil, dan Allah mengabarkan bahwa Dia menurunkannya untuk dijadikan sebagai
hukum di antara manusia.'®
b. Sunah

Sunah adalah apa yang bersumber dari Rasulullah saw. perkataan,

perbuatan, atau ketetapannya.l’” Sunah adalah satu dari 4 sumber hukum Islam

14 <Abd al-Wahab Khallaf, ‘lim Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 26.

5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Cordoba, 2020), h. 95.

16<Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Cet. II; Riyad: Dar al-Salam, 1422 H/ 2002 M), h. 216.

17Abd al-Wahab Khallaf, Ilim Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 37.
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yang disepakati oleh para ulama, yang menjadi rujukan bagi umat muslim untuk
menjelaskan hukum-hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Kedudukan sunah
adalah sebagai penjelas bagi hukum yang ada dalam Al-Qur’an. Di antara bukti
atas kehujahan sunah sebagai sumber hukum Islam adalah ijmak sahabat atau
sahabat bersepakat di waktu nabi masih hidup dan setelah wafatnya beliau, wajib
mengikuti sunahya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4: 59.

T3l 1y b a2t 153 530 LG

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad).*®

Ayat ini berisi tentang kewajiban menunaikan amanat, pemutusan hukum
secara adil, serta ketaatan kepada Allah Swt., Rasul dan penguasa. Allah
memerintahkan untuk taat kepada-Nya dan taat kepada Rasul-Nya, yaitu dengan
melaksanakan perintah keduanya yang wajib dan yang sunah, serta menjauhi
larangan keduanya.'®
c. ljmak

Ijmak berarti kesepakatan dari para ulama mengenai suatu hal atau
peristiwa di dalam hukum Islam.?° Ijmak menurut istilah usul fikih adalah
kesepakatan seluruh mujtahid pada suatu masa terhadap suatu hukum syarak
setelah wafatnya Rasulullah saw.?! Para ulama menganggap ijmak sebagai dalil
untuk menetapkan hukum suatu persoalan yang tidak terdapat nasnya dalam Al-
Qur’an dan sunah. Salah satu dalil kehujahan ijmak terdapat dalam Q.S. al-

Bagarah/2: 143.
gt 35 32 555 LA Jo gl IRENVSTE L (H PPNty

18Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 87.

19Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 198.

20Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 569.
21 Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 45.
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Terjemahnya:

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manu3|a dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.??

Ayat ini menunjukkan keistimewaan umat Islam dibandingkan dengan
seluruh umat. Allah menjadikan umat Islam sebagai umat yang adil dan umat yang
terpilih, umat pertengahan antara Yahudi dan Nasrani. Ayat ini menunjukkan
bahwa ijmak atau kesepakatan umat ini adalah hujah yang pasti dan mereka
semua terpelihara dari kesalahan.?

d. Qiyas
Qiyas menempati posisi keempat dari 4 sumber hukum Islam. Menurut

istilah usul fikih, giyas adalah:
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Artinya:

Menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada nasnya kepada kejadian
lain yang ada nasnya, dalam hukum yang telah ditetapkan oleh nas, karena
adanya kesamaan dua kejadian itu dalam ‘illah (suatu sifat yang terdapat
pada pokok dan sifat ini menurun pada cabangnya) hukumnya.

Jumhur ulama menggunakan giyas sebagai dasar hukum pada persoalan
yang tidak jelas nasnya dalam Al-Qur’an, sunah, maupun ijmak. Jumhur ulama
menerima giyas sebagai dalil berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Hasyr/59: 2.
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22 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 22.

2¢Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 65-66.

%4<Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 52.
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Terjemahnya:

Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kafir di antara Ahli Kitab
dari kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah;
maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati
mereka; sehingga mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan
tangannya sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang Yyang
mempunyai pandangan!?

Jadi apabila seorang mukmin berbuat seperti apa yang diperbuat oleh
orang kafir, maka ia akan mengalami siksaan seperti yang dialami oleh orang
kafir. Hal itu berarti: giyas-kanlah keadaanmu kepada keadaan mereka.?

2. Usul Mukhtalaf ftha

Usul mukhtalaf fiza adalah sumber hukum Islam yang diperdebatkan oleh
para ulama. Artinya, di antara para mujtahid ada yang menyetujui dan ada yang
menolak akan adanya sumber dalil tersebut, sehingga sampai saat ini masih
diperdebatkan. Selain keempat sumber hukum Islam yang disepakati, ada juga
beberapa sumber hukum Islam yang tidak disepakati oleh para ulama di antaranya
sebagai berikut:

a. Istihsan

Istihsan merupakan salah satu cara atau sumber dalam menetapkan hukum

Islam. Pengertian istihsan secara bahasa adalah:

Z @ ‘> £ o o
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Artinya:
Menganggap baik sesuatu.

Istihsan merupakan kecenderungan seseorang terhadap sesuatu yang

dianggap lebih baik.

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 545.

Edy Muslimin, “Qiyas Sebagai Sumber Hukum Islam”, Mamba'ul ‘Ulum 15, no. 2
(2019): h. 246.

27 Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 76.
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Istihsan secara istilah usul fikih adalah:
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Artinya:

Berpindahnya seorang mujtahid dari tuntutan giyas jali (givas nyata)
kepada qiyas khafr (qiyas samar), atau dari hukum kulli (umum) kepada
hukum pengecualian, karena ada dalil yang menyebabkan dia mencela
akalnya dan dimenangkan baginya perpindahan ini.

Para ulama dan mujtahid yang menerima istihsan sebagai sumber hukum
Islam, mereka mengembalikan dasar istihsan kepada Al-Qur’an dan sunah.?®
Istihsan digunakan untuk mendapatkan maslahat dan menolak mudarat.®® Jika
manusia melakukan sesuatu berdasarkan keinginan hawa nafsunya, dan ia
menganggap apa yang dilakukannya itu baik tanpa adanya dalil-dalil baik dari Al-
Qur’an maupun sunah maka hal itu tertolak.
b. Al-Maslakah al-Mursalah

Al-Maslakah al-mursalah secara istilah fikih diartikan sebagai sesuatu
yang dianggap maslahah namun tidak ada ketegasan hukum untuk
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil yang mendukung maupun yang
menolaknya.* Al-Maslakah al-mursalah merupakan salah satu dalil hukum Islam
dalam menetapkan hukum baru yang belum ada konfirmasinya di dalam sumber
hukum Islam, yaitu Al-Qur’an dan sunah, baik diterima maupun ditolak.®?

c. Istishab

2<Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 76

2Kadenun, “Istinsan sebagai Sumber dan Metode Hukum Islam”, Qalamuna 10, no. 2
(2018): h. 95.

30Kadenun, “Istihsan sebagai Sumber dan Metode Hukum Islam”, h. 104.
31‘Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 80.

%Imron Rosyadi, “Maslakah Mursalah sebagai Dalil Hukum”, Suhuf 24, no. H
(2012): h. 24.
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Istishab merupakan salah satu sumber dalam penetapan hukum Islam.
Pengertian istishab menurut bahasa adalah:
s Latll Sl
Artinya:
Menjadikan persahabatan (menjadikan sesuatu sebagai teman).

Adapun istishab secara istilah menurut ulama fikih yaitu:
56 3 Jd 2 5 e s sk B 8 0 el S8 Udy e e 2
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Artinya:

Hukum terhadap sesuatu pada masa sekarang sebagaimana hukum yang
berlaku sebelumnya, sampai ada dalil yang mengubah keadaaan itu. Atau
menjadikan hukum vyang berlaku pada masa sebelumnya tetap
diberlakukan untuk masa sekarang sampai ada dalil yang mengubahnya.

Istishab adalah metode penetapan hukum atas sesuatu berdasarkan
ketetapan hukum yang terdahulu, sampai ada dalil yang dapat membuktikan
perubahan hukumnya.®* Dapat disimpulkan bahwa istishab adalah suatu
pemberlakuan hukum yang sudah ada di masa lalu yang tidak ada perubahannya
dan tetap akan berlaku di masa mendatang sampai ada dalil yang merubahnya.

C. Syar’u Man Qabland

Salah satu sumber hukum Islam yang diperdebatkan adalah syar’'u man
gablana. Sumber hukum ini merupakan hukum-hukum yang disyariatkan oleh
Allah Swt. bagi umat-umat sebelum kita. Syariat tersebut juga ditujukan kepada
kita selama tidak ada dalil yang datang menghapus syariat tersebut. Adapun
pendapat ulama Hanafiyyah dan sebagian ulama Malikiyyah dan Syafi’iyyah

tentang metode penetapan hukum ini adalah:

33¢Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 87.

34Efendi Sugianto, “Istishab sebagai Dalil Syar’i dan Perbedaan Ulama tentang
Kedudukannya”, Studia 5, no. 1 (2020): h. 2.
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Artinya:
Syar’'u man gablana atau syariat yang ditetapkan bagi umat sebelum Kita
juga merupakan syariat bagi kita, dan wajib bagi kita untuk mengikutinya
dan mengamalkannya selama hal itu diberitahukan kepada kita dan belum
ada dalil dalam syariat kita yang menghapusnya. Karena itu merupakan

hukum-hukum ilahi yang disyariatkan oleh Allah Swt. kepada kita melalui
lisan-lisan para Rasul-Nya.

d. Mazhab Sahabr
Mazhab sakabr atau sering disebut dengan gaul al-sakabr adalah:

0Ly e B o SJ\ 095 15 alas 3 als d;Js YAl d\x.aw
Artinya: i

Qaul al- sahabi adalah mazhab sahabat berupa apa-apa yang sahabat
katakan atau kerjakan yang tidak diriwayatkan dari Nabi saw.

Mazhab sahabi perkataan atau pendapat sahabat Rasulullah saw. tentang
hukum suatu permasalahan setelah wafatnya Rasulullah saw. dimana ketentuan
hukum atas permasalahan tersebut tidak terdapat pada nas. Mazhab sakabi adalah
jalan yang ditempuh oleh para sahabat dalam menegakkan aturan Islam, sesuai
Al-Qur’an, sunnah, dan ijtihad.>” Qaul al- sahabr atau mazhab sakabi adalah
pendapat-pendapat para sahabat Nabi saw. mengenai perkara-perkara ijtihad
setelah wafatnya Nabi saw. yang tidak terdapat dalam nas. Perkataan atau
pendapat mereka tidak disampaikan kecuali mereka sendiri mendengarnya dari
Rasulullah saw.

e. Sadd al-Zari’ah

%¢Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 89.

%Tyad ibn Nami al-Sulami, Usil al-Figh allazi La Yasa’u al-Fagih Jahlahu (Cet. I;
Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1426 H/ 2005 M), h. 184.

$"Nuri Islami, dkk., “Mazhab Sakabi dan Aplikasinya dalam Ekonomi Kontemporer”,
Mumtaz: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 1, no. 1 (2022): h. 3.
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Sadd al-zari’ah berarti menutup cela, menutup kerusakan, dan juga berarti
mencegah atau melarang.® Sadd al-zari’ak juga bermakna menghalangi segala
cara dan perantara agar tidak mengarah pada akibat yang diinginkan, baik itu
terpuji atau tercela, salih atau fasid, merugikan ataupun bermanfaat.*

Intinya, sadd al-zari’ah adalah upaya pencegahan di mana suatu perbuatan
yang awalnya halal bisa menjadi haram. Apalagi perbuatan yang bersifat halal itu
ternyata menjadi perantara terjadinya suatu perbuatan yang haram.

f. ‘Urf

‘Urf adalah adat atau tradisi. ‘Urf merupakan salah satu sumber hukum
Islam yang diperselisihkan oleh para ulama. ‘Urf dalam istilah fikih adalah:

e REEER H P CRPPME BN AP ]
Artinya: /

Apa yang saling diketahui dan saling dijalani orang, berupa perkataan,
perbuatan, atau meninggalkan, dan disebut dengan adat (kebiasaan).

‘Urf terbagi menjadi dua macam, ‘urf yang sahih dan ‘urf'yang fasid. ‘Urf yang
sahih adalah apa-apa yang sudah dikenal oleh manusia yang tidak menyelisihi
syariat, dan tidak menghalalkan yang haram serta tidak membatalkan yang wajib.
Sedangkan ‘urf yang fasid adalah apa-apa yang sudah dikenal oleh manusia, akan
tetapi menyelisihi syariat atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang
wajib.*
g. Al-Hilah al-Syar’iyyah

Termasuk sumber hukum Islam yang diperselisihkan oleh para ulama

adalah konsep populer dari Imam Abu Hanifah yang dikenal dengan al-kilah al-

8Yisuf ‘Abd al-Rahman al-Farat, al-Tatbigat al-Mu asirah li Saddi al-Zar7’ah (Cet. 1; al-
Qabhirah: Dar al-Fikr al-*Arabt, 2003), h. 9.

%9Muhammad Hisyam al-Burhani, Saddu al-Zari’ah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah (Cet. I,
Damaskus: al-Tab’ah al-‘Ilmiyyah, 1985), h. 57.

40 Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usiil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 85.
41 Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami, h. 85.
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syariyyah. Metode hilah (al-hiyal al-syar’iyyah) merupakan salah satu metode
istinbat yang diperselisinkan oleh para ulama. Hilah dalam pandangan Hanafiyah
dimaksudkan untuk menghindari beban hukum yang terlalu berat, untuk dialihkan
pada beban hukum yang lebih ringan dan lebih efektif penerapannya.*?
D. Pengertian Akad Muamalah Maliyyah

Muamalah adalah bagian dari ilmu fikih. Muamalah maliyah tersusun dari
kata muamalah dan maliyah. Definisi muamalah adalah:

Bl iy s A A S e ek pSey)

Artinya:

Hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan perkara dunia, seperti jual-
beli, sewa-menyewa.

Muamalah dalam mazhab Hanafiyyah adalah sesuatu yang pada asalnya
dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan manusia, seperti jual-beli, kafalah
(jaminan), hawalah (pemindahan hutang), dan sebagainya.**

Adapun maliyyah, dinisbahkan ke al-mal yang berarti harta atau kekayaan.
Segala hal yang diinginkan manusia untuk disimpan dan dimiliki.*® Harta secara
istilah menurut mazhab Hanafiyyah didefenisikan sebagai segala sesuatu yang
naluri manusia cenderung padanya dan dapat disimpan sesuai batas waktu yang

diperlukan.*

4Muhamad Takhim,  “Metode Hilah (Dalih Hukum) Dalam Fikih Muamalah
Kontemporer”, Sosio Dialektika 4, no.2 (2019): h. 137.

“3Syauqi Daif, al-Mu’jam al-Wasit (Cet. IV; al-Qahirah: Maktabah al-Syuriiq al-
Dauliyyah, 1425 H/ 2004 M), h. 628.

4Muhammad Amin ibn ‘Umar ‘Abidin, Radd al-Muhtdr ‘ala al-Durr al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar, Juz 7 (Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/2003 M), h. 5.

4SMuhammad ibn Mukarramah ibn Manzir al-Ifrigi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 11
(Beirtit: Dar Sadir, t.th.), h. 635.

46Sa’d1 Abii Habib, al-Qamiis al-Fight Lugatan wa lstilahan (Cet. |; Suriah: Dar al-Fikr,
1402 H/1982 M), h. 344.
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Muamalah maliyyah adalah hukum syariat Islam yang mengatur interaksi
antar manusia berkenaan dengan harta. Semua akad yang didasarkan pada uang
atau harta seperti: jual-beli, sewa, hibah, hadiah, pinjam-meminjam, hutang dil.%’

Akad atau ijab kabul merupakan salah satu rukun dari berbagai jenis
muamalah. Akad muamalah maliyyah dapat diartikan sebagai kegiatan atau
transaksi yang sesuai dengan syariat mengenai perilaku manusia dalam
kehidupannya berhubungan dengan pegelolaan harta, seperti jual-beli,
perdagangan, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, dan sebagainya.

E. Macam-Macam Akad Muamalah Maliyyah

Dalam melakukan suatu kegiatan muamalah, Islam mengatur ketentuan-
ketentuan akad. Akad muamalah maliyyah mencakup transaksi yang didasarkan
pada uang atau harta. Akad terbagi menjadi beberapa macam, di antaranya akad
tamlik dan akad tausigah. Akad tamlik adalah akad kepemilikan yaitu akad yang
dimaksudkan untuk memberikan hak milik atas barang itu sendiri, atau manfaat.
Contohnya, akad jual-beli, sewa-menyewa, hibah (pemberian), pinjam-
meminjam.*® Akad tausiqgah adalah akad atas kepercayaan atau akad yang
dimaksudkan untuk menjamin hak-hak pemiliknya. Contohnya, akad gadai, dan
akad kafalah (jaminan).* Berikut ini macam-macam akad muamalah maliyyah:

1. Akad Jual-Beli
Definisi jual-beli secara bahasa:
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#"Muhammad ‘Usman Basyir, al-Mu’amalat al-Maliyyah al-Mu’asirah fi al-Figh al-
Islami (Cet. VI; Urdun: Dar al-Nafais, 1427 H/2007 M), h. 12.

“Dybyan ibn Muhammad al-Dubyan, al-Mudamalah al-Maliyyah Asdlah wa Mu’asarah,
Jilid 2 (Cet. I; Riyad: Perpustakaan Nasional Raja Fahd, 2011), h. 57.

4SDybyan ibn Muhammad al-Dubyan, al-Mudmalah al-Maliyyah Asdlah wa Mu’asarah,
h. 58.

%As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat (Cet I; Beirat: Maktabah al-Gazali, 1999), h. 17.
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Artinya:

Jual-beli adalah tukar menukar, baik itu dalam bentuk uang ataupun
sesuatu yang lain.

Jual-beli secara istilah adalah:
S 0 345 oy Kolfg KU ppaeth YUy paaeth Judd Hsz
Artinya:

Tukar menukar harta yang memiliki nilai dengan harta yang bernilai atas
dasar kepemilikan secara sukarela. Dan ini adalah jual beli yang sah.

Akad jual-beli adalah akad yang disyariatkan, Firman Allah Swt. dalam
Q.S. al-Bagarah/2: 275.
) s @9 1 ATy
Terjemahnya:
Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.>2

Allah Swt. menghalalkan jual-beli karena di dalamnya terdapat maslahat
(keuntungan) yang umum, dan kebutuhan yang mendesak, serta terjadinya
kerugian dengan pelarangannya. Ini adalah dasar dibolehkannya segala jenis mata
pencaharian sampai ada bukti atau dalil atas pelarangannya. Allah mengharamkan
riba karena di dalamnya terdapat kezaliman dan buruk akibatnya®3.

Allah membedakan jual-beli dan riba secara hukum. Jual-beli dibolehkan
karena tidak ada yang dirugikan dan adanya unsur kerelaan antara penjual dan
pembeli. Sedangkan riba diharamkan karena dalam riba diambil secara paksa,
bukan berdasarkan kerelaan. Jual-beli dapat diartikan sebagai perjanjian tukar
menukar harta dengan harta yang memiliki manfaat dengan cara tertentu

berdasarkan ketentuan yang telah dibenarkan untuk tujuan kepemilikan.>*

®1As’ad Muhammad Sa™d al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh — al-
Mu’amalat, h. 17.

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 47.

3‘Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 120.

%4Sri Ujiana Putri dan Shabrina Syifa Salsabila, “Analisis Transaksi Akad Salam dalam
Jual-beli Followers, Likes dan Viewers (Studi Kasus Pengguna Instagram Wilayah Makassar)”,
AL-KHIYAR: Jurnal Bidang Muamalah dan Ekonomi Islam 2, no. 2 (2022): h. 128.
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2. Akad ljarah
Akad ijarah biasa disebut dengan akad sewa-menyewa. ljarah diambil dari

bahasa Arab:

551101 155305 (Jas) etk g 5 SIRIEAN
Artinya:

ljarah adalah upah balasan atas suatu pekerjaan, dan ujrah: sewa.

Secara istilah ijarah adalah:
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Artinya:
Jual-beli manfaat, atau akad atas suatu kemanfaatan dengan imbalan harta.

ljarah dapat diartikan sebagai transaksi sewa-menyewa terhadap barang
ataupun jasa. ljarah merupakan transaksi terhadap sesuatu yang bermanfaat
dengan imbalan. Dasar hukum ijarah terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh

Ibn Majah.
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Artinya:

Dari Abdullan ibn ‘Umar ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:

berikanlah kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya kering.

(H.R. lIbnu Majah).

3. Hibah

Hibah adalah pemberian. Hibah dapat diartikan sebagai perbuatan baik
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Pengertian hibah menurut
mazhab Hanafi adalah:

02
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®As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat, h. 75.

%As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat, h. 75.

57 Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Jilid 4 (Cet. 1; Beirit:
Dar al-Jil, 1418 H/ 1998 M), h. 93.
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Artinya:
Memberikan sesuatu benda dengan tanpa menjanjikan imbalan.

Hibah adalah sebuah pemberian harta kepada orang lain secara langsung
tanpa mengharapkan imbalan apapun, kecuali untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. semata. Allah Swt. mensyariatkan hibah karena mendekatkan hati dan
menguatkan tali cinta antara manusia. Sebagaimana sabda Rasulullah saw.
dy) IS e cadas e Jo @ Jpg J6 106 s W L Bk ol iz

59.(%5')\.5935‘
Artinya:

Dari Abt Hurairah ra. Ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: hendaklah

kalian saling memberi hadiah, niscaya kalian akan saling mencintai. (H.R.

Bukhari).

4. Pinjam Meminjam

‘Ariyah atau pinjam-meminjam adalah akad atau perjanjian berupa
pemberian manfaat dari suatu benda kepada orang lain tanpa adanya imbalan.

Definisi akad ‘ariyah menurut mazhab Hanafi adalah:

W0 e sy 1) S W
Artinya:
Memiliki manfaat dengan tanpa imbalan.

Maksudnya adalah memberikan hak memiliki manfaat tanpa adanya
imbalan, seperti meminjamkan sesuatu yang bermanfaat kepada orang lain tanpa
mengharapkan ongkos atau imbalan. Jika barang yang dipinjam rusak atau hilang,
maka orang yang meminjam harus bertanggung jawab atas barang tersebut.
Hukum pinjam-meminjam atau ‘ariyah disyariatkan dalam Q.S. al-Maidah/5: 2.

sy 7 Je 155545

Terjemahnya:

8Muhammad Amin ibn ‘Umar ‘Abidin, Radd al-Muhtdr ‘ala al-Durr al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar, Juz 8 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1423 H/2003 M), h. 488.

%Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad (Cet. 1I; Arab
Saudi: Dar al-Siddiq, 1421 H/ 2000 M), h. 203.

80Syams al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit, Juz 11 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Ma’rifah, 1409 H/
1989 M), h. 133.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa.5!

Maksudnya, hendaknya sebagian dari kamu membantu sebagian yang lain
dalam kebaikan. Kebajikan adalah nama yang mengumpulkan segala perbuatan,
baik lahir maupun batin, baik hak Allah maupun hak manusia yang dicintai dan
diridai oleh Allah. Adapun takwa disini adalah nama yang mengumpulkan sikap
meninggalkan segala perbuatan-perbuatan lahir dan batin yang dibenci oleh Allah
dan RasulNya.®?

5. Akad Rahn
Rahn berasal dari bahasa Arab yang bermakna gadai. Secara bahasa al-

rahn adalah:

8 ikt Gt 123
Artinya:

Penahanan mutlak.

Rahn atau gadai adalah menahan sejumlah harta yang diserahkan sebagai
jaminan dan dapat diambil kembali setelah harta tersebut ditebus. Ulama mazhab
Hanafi mendifinisikan rahn dengan menjadikan sesuatu (barang) sebagai jaminan
terhadap hak (piutang) yang mungkin dijadikan sebagai pembayar hak (piutang)
tersebut, baik seluruhnya maupun sebagian.%* Landasan hukum akad rahn terdapat
dalam Q.S. al-Bagarah/2: 283.

D AR AL A e iy
Terjemahnya:

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.®

61Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1086.

62 Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafstr Kalam al-
Mannan, h. 240.

83As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat, h. 93.

84 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitdb al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah, Juz 2 (Cet. 1I; Beirit:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 286.

85Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.
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Di antara faidah ayat ini adalah dapat dijadikan dalil bahwasanya bila
terjadi perselisihan antara pihak pegadaian dengan pihak yang memiliki piutang
tentang jumlah hutang yang diambil dengan barang jaminan, maka yang diterima
perkataanya adalah orang yang memiliki piutang itu yaitu pemilik hak, karena
Allah menjadikan barang jaminan sebagai bukti yang kuat.®®

6. Akad Kafalah

Kafalah secara bahasa adalah al-dammu yang berarti menggabungkan.
Sedangkan menurut istilah Kafalah adalah menggabungkan tanggung jawab kafil
(yang menjamin) dengan tanggung jawab asil (yang dijamin) dalam penagihan.®’

Kafalah dapat diartikan sebagai proses penyatuan tanggung jawab
penjamin dengan tanggung jawab yang dijamin dalam penagihan, baik itu dalam
hal hak atau utang itu sendiri. Sehingga hak atau utang tersebut beralih menjadi
tanggung jawab penjamin. Dasar hukum kafalah terdapat dalam Q.S. Ali
‘Imran/3: 44.

on iS5 2aff aganldl 0,0 3) 1l ey

Terjemahnya:

Padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan pena
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara
Maryam. 8

Ayat ini adalah dalil disyariatkannya kafalah. Yaitu ketika ibunda Maryam
membawanya kepada kaumnya, mereka berselisih siapakah di antara mereka yang
memelihara Maryam, akhirnya mereka harus mengadakan undian padanya, lalu

mereka melempar pena-pena dengan seraya mengundi. Undian itu jatuh kepada

8:Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan, h. 123.

67As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat, h. 128.
88Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 55.



38

Zakaria sebagai suatu rahmat dari Allah untuknya dan untuk anak wanita Imran
tersebut.®®
F. Karakteristik Muamalah Maliyyah

Muamalah maliyyah dalam hukum Islam ditandai dengan karakteristik
yang menjamin kelengkapan, kesinambungan, penyelidikan, dan fleksibilitas.
Karena ia merupakan cabang dari syariat yang sempurna, berasal dari Hakim yang
bijaksana, yang mengetahui apa yang baik untuk manusia dalam kehidupannya di
dunia dan di akhirat. Berikut ini karekteristik muamalah maliyyah dalam Islam?:

1. Merupakan Bentuk Keimanan

Ketika seorang muslim melakukan muamalah maliyyah, dia merasa bahwa
dia mencapai ibadah kepada Allah Swt. melalui perilaku ini, dan karena itu ia
menginginkan kebenaran syariat dan kelayakan ekonomi. Hal inilah yang
menjadikan muamalah maliyyah dalam Islam bukan hanya tentang akhlak dan
nilai moral, melainkan berasal dari syariat dan kembali pada syariat pula. Adapun
bentuk keimanan dalam muamalah maliyyah contohnya adalah menghindari
memakan (mengambil) harta orang lain dengan cara yang batil, menghindari riba
dan segala bentuk jual beli yang fasid, larangan menimbun barang dan penipuan
karena melanggar etika dalam interaksi manusia, pemeliharaan terhadap hak yang
didahulukan, sehingga seseorang dilarang menjual barang atas penjualan
saudaranya. Hikmah yang terkandung adalah ikatan persaudaraan dapat terjaga
dengan baik.

2. Sistematis

89<Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafstr Kalam al-
Mannan, h. 136.

"Muhammad Dabbag dan ‘Abd al-Majid ibn Miisa, al-Azmah al-Maliyyah al-Rahinah
wa al-Badail al-Maliyyah wa al-Masrifiyyah (t.t.p.: t.p., 2009), h. 4-5.
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Syariat menetapkan kaidah-kaidah dan syarat-syarat untuk mengatur
transaksi, dan hal ini tidak diserahkan pada kebebasan tiap individu. Akad dalam
Islam bukan aturan dua pihak yang membuat akad, melainkan kedua pihak yang
berakad tunduk pada syarat-syarat yang ditentukan oleh Dzat yang menurunkan
syariat yang Maha bijaksana.

3. Adil, Netral, dan Objektif

Muamalah maliyyah tidak memberikan status kekuasaan kepada pengelola
di depan orang biasa, melainkan membuat setiap orang memiliki kedudukan yang
sama. Tidak seperti hukum modern yang membedakan antara hukum publik dan
hukum privat, dan antara hukum perdata dan hukum dagang.

4. Bersifat Faktual (Realistis)

Muamalah maliyyah bersifat faktual (realistis), karena dilihat dari bukti
fisik dan bukti faktual. Maka dari itu kita dapati bahwa teori pembuktian dalam
hukum Islan didasarkan pada aturan yang tegas dalam membedakan antara siapa

yang berhak dan siapa yang tidak berhak.
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BIOGRAFI SINGKAT IMAM ABU HANIFAH

A. Riwayat Hidup Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah adalah seorang ulama mujtahid dalam bidang fikih.
Beliau adalah salah seorang di antara 4 Imam mazhab yang terkenal (Mazhab
Maliki, Syafii, Hambali, dan Mazhab Hanafi. Imam Abu Hanifah adalah pendiri
mazhab Hanafi, beliau dikenal dengan “al-Imam al-A’zam” yang berarti imam
tersbesar. Beliau adalah imamnya para imam, penerang bagi umat, lautan ilmu
dan keutamaan, ulamanya Iraqg, ahli fikih dunia seluruhnya, orang setelahnya
menjadi lemah di hadapannya, dan yang semasanya, belum pernah mata melihat
yang semisalnya, belum ada seorang mujtahid mencapai derajat seperti
kesempurnaan dan keutamaannya.t

Nama lengkap Imam Abu Hanifah adalah al-Nu’man ibn Tsabit ibn al-
Marzuban. Beliau berasal dari keturunan Persia yang merdeka. Beliau termasuk
keluarga terhormat di kaumnya. Kakeknya berasal dari daerah Kabul (ibu kota
Afganistan) yang masuk Islam pada masa khalifah ‘Umar ibn Khattab ra.,
kemudian berpindah ke Kufah dan menetap di sana.? Imam Abu Hanifah bukan
asli Arab. Beliau adalah keturunan orang Persia yang menetap di Kufah.

Imam Abu Hanifah dilahirkan di Kufah pada tahun 80 Hijriah. Beliau
sempat bertemu dengan Anas ibn Malik ra. tatkala datang ke Kufah.® Imam Abu
Hanifah merupakan salah seorang Tabiin, generasi setelah sahabat Nabi saw.,

karena beliau pernah bertemu dengan salah seorang sahabat Rasulullah saw. yang

'Al-Taqt al-Din ibn ‘Abd al-Qadir al-Tamimt al-Dart al-Gazi al-Misri al-Hanafi, al-
Tabagat al-Saniyyah fr al-Tarajim al-Hanafiyah, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar al-Rifa’t, 1403 H/ 1983
M), h. 73-74.

2\Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’ (Cet, V;
Damaskus: Dar Al-Qalam, 1999), h. 47.

3¢Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tariqi, Khulasah al-Tarikh al-Tasyri’ wa Marahilah
al-Fighiyyah (Cet. II; Riyad: Jeraisy Distribution and Advertising, 1432 H/ 2011 M), h. 82.

40
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bernama Anas ibn Malik ra. Beliau meninggal pada tahun 150 Hijriah di usia 70
tahun.*
B. Rihlah lImiah Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah dibesarkan di Kufah. Beliau tumbuh di keluarga
muslim, saleh, kaya dan mulia. Ayah beliau adalah seorang pedagang sutera.
Beliau kemudian menggantikan ayahnya berdagang. Pada waktu kecil, beliau
telah menghafal Al-Qur’an seperti yang dilakukan anak-anak seusianya yang
cedas dan saleh. Pada waktu itu, Imam Abu Hanifah belum memusatkan perhatian
pada ilmu, belum mendengarkan pelajaran-pelajaran dari para ulama, dan belum
menghadiri halakah-halakah mereka. Akan tetapi, beliau turut berdagang bersama
ayahnya di toko, sampai beliau bertemu dengan al-Sya’bt.® Beliau adalah ‘Amir
ibn Syurahbil al-Sya’bt, salah seorang ulama fikih yang terkemuka di Kufah, yang
kemudian memberikan dorongan dan motivasi kepada Imam Abu Hanifah agar
mencurahkan perhatiannya kepada ilmu. Beliau sangat berjasa dalam kehidupan
Imam Abu Hanifah.

Ketika beliau berumur 16 tahun, beliau keluar bersama ayahnya untuk
menunaikan ibadah haji dan berziarah di makam dan masjid Rasulullah saw. Pada
saat itu beliau melihat seorang Syekh yang tengah berada di perkumpulan
manusia. Beliau kemudian bertanya kepada sang ayah, siapakah gerangan Syekh
tersebut. Ayah beliau menjawab bahwa Syekh tersebut adalah ‘Abdulah ibn al-
Hari$ seseorang yang pernah menemani Nabi saw. Imam Abu Hanifah penasaran
apa yang dimiliki oleh Syekh tersebut, sang ayah berkata bahwa Syekh tersebut
telah mendengarkan banyak hadis dari Nabi saw., Imam Abu Hanifah kemudian

berkata: “perkenalkanlah aku kepadanya”. Darinya Imam Abu Hanifah

4¢Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tarigi, Khulasah al-Tarikh al-Tasyri’ wa Marahilah
al-Fighiyyah, h. 83.

SWahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 48-49.
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mendengarkan sabda Rasulullah saw. yang berbunyi “barangsiapa yang belajar
agama, maka Allah akan cukupi keperluannya dan Dia memberinya rezeki dari
jalan yang tidak diduga-duga”.®

Imam Abu Hanifah kemudian beralih ke bidang ilmu pengetahuan. limu
pertama yang beliau tekuni adalah llmu usi/ al-din atau dasar-dasar agama, beliau
mahir dalam bidang ilmu kalam, dan berdebat dengan orang-orang yang
menyimpang dan sesat, hingga beliau menjadi seorang ulama. Saat itu beliau
masih berusia 20 tahun, dan beliau sudah memiliki halakah khusus di Masjid
Kufah dimana para penuntut ilmu duduk mempelajari berbagai jenis ilmu dari
beliau.’

Imam Abu Hanifah kemudian mendalami ilmu fikih. Fikih adalah intisari
dari Al-Qur’an dan sunah, dalam fikih terdapat tafsir ayat-ayat Al-Qur’an dan
maknanya, di dalamnya juga terdapat pengetahuan tentang makna dan tujuan ayat-
ayat Al-Qur’an. Hal ini karena fikih adalah pemahaman tentang agama, dan kita
tidak dapat memahaminya kecuali dengan mengetahui prinsip, tujuannya, rujukan,
petunjuk dan isyaratnya.® Imam Abu Hanifah berkeliling dari kota ke kota yang
menjadi pusat ilmu pada masa itu. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kufah
dan Basrah beliau kemudian menuntut ilmu ke Mekah dan Madinah. Beliau
menguasai ilmu fikih dan banyak menghafalkan hadis Nabi saw. Imam Abu
Hanifah banyak mengeluarkan fatwa dalam masalah fikih. Fatwa-fatwa tersebut
yang kemudian dijadikan olen mazhab Hanafi sebagai dasar utama dalam

menetapkan sebuah hukum.

5Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 50.
"Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 51.
8Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 52.
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C. Guru dan Murid Imam Abu Hanifah

Dalam menjalani rihlah ilmiah di usia beliau yang masih belasan tahun,
Abu Hanifah rajin berkelana dari satu kota ke kota yang lain untuk menimba
ilmu-ilmu agama. Sehingga beliau memiliki banyak guru dari berbagai pelosok.
Selain memiliki banyak guru, Imam Abu Hanifah juga memiliki murid yang
banyak.

1. Guru-Guru Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah sangat tekun dan gigih dalam menutut ilmu dari para
ahlinya, dapat dilihat dari banyaknya guru-guru beliau. Jumlah guru yang menjadi
sumber ilmu beliau mencapai 4000 orang guru, 7 orang di antaranya dari kalangan
sahabat Nabi saw., 93 orang dari kalangan tabiin, dan sisanya dari
kalangan pengikut tabiin.® Adapun guru-guru Imam Abu Hanifah di antaranya®°:
a. Ibrahim ibn Muhammad al-Muntasyir al-Kiift
b. Ibrahim ibn Yazud al-Nakha’t al-Kaft
. Isma’ll ibn Hammad ibn Sulaiman al-Kuft
d. Ayyub al-Sikhtiyant al-Basrt
e. Al-Haris$ ibn ‘Abd al-Rahman al-Hamzant al-Kaft
f. Rabrah ibn ‘Abd al-Rahman al-Madant
g. Salim ibn ‘Abdillah ibn ‘Umar ibn al-Khattab ra.
h. Sa’id ibn Masriiq al-Saurt
I. Sulaiman ibn Yasar al-Hilalt
j. “Asim ibn Kulaib ibn Syihab al-Kift
K. ‘Abd al-Rahman ibn Hurmaz al-A’raj al-Madant
|. °Ata’ ibn Yasar al-Hilalt al-Madant

m. ‘Amri ibn Dinar al-Makkt

9Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 57.
1OWahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 59-60.
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n. Al-Qasim ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abdillah ibn Mas’ud ra.
0. ‘Abd al-Karim ibn al-Mukhariq al-Basrt
2. Murid-Murid Imam Abu Hanifah

Sepanjang sejarah Islam, mazhab Hanafi telah melahirkan ulama dalam
jumlah yang sangat banyak. Pada masanya Imam Abu Hanifah memiliki ribuan
murid. Dari murid-murid beliaulah kemudian tersebar pemikiran fikih Imam Abu
Hanifah yang digunakan oleh sebagian besar umat Islam di dunia. Adapun murid-
murid Imam Abu Hanifah yang paling terkenal yang pernah belajar dengan beliau
di antaranya:
a. Imam Abu Yisuf, Ya’qub ibn Ibrahim al-Ansart

Beliau adalah hakimnya para hakim. Beliau termasuk di antara ulama ahli
hadis, beliaulah yang menyebarkan mazhab Imam Abu Hanifah dan buku-
bukunya. Beliau merupakan sahabat Imam Abu Hanifah yang paling dihormati.**
b. Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibant

Beliau sejak kecil bertempat tinggal di Kufah, kemudian pindah ke kota
Bagdad dan tinggal di sana. Beliau adalah seorang alim, beliau mendengarkan
hadis dari ulama-ulama pembesar. Beliau berasa dari Madrasah al-Ra'yi,
madrasahnya Imam Abu Hanifah dan Imam Abu Yisuf.'?
c. Ibn Nujaim al-Hanaft

Nama lengkap beliau adalah Zain al-Din ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn
Muhammad, dikenal dengan nama Ibn Nujaim al-Hanaft. Beliau merupakan salah

satu ulama fikih Hanafi yang terkenal. Beliau juga adalah seorang ahli usul. Salah

1 Abii ‘Abbas Syams al-Din aAhmad ibn Muhammad ibn Abt Bakr ibn Khalkan, Wafayat
al-A’yan wa Anba’ Abna’ al-Zaman, Juz 6 (Beirit: Dar al-Sadir, 1398 H/ 1978 M), h. 378.

12Abii Zakariya Muhyi al-Din ibn Syaraf al-Nawaw1, Tahzib al-Asmai wa al-Lugat, Juz 1
(Beirtit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2008), h. 80.
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satu karya beliau yang terkenal adalah kitab al-Bakr al-Raig fi Syarh Kanz al-
Dagqaig.®®
d. ‘Altibn Abt Bakr ibn ‘Abd al-Jalil al-Fargant al-Marginant

Beliau adalah seorang imam ahli fikih, seorang hafiz, ahli hadis, ahli tafsir,
seorang penyair, dan seorang penulis. Beliau adalah penulis kitab Bidayah al-
Mubtadz yang merupakan salah satu matan fikih paling terkenal menurut mazhab
Hanafi.4
e. Muhammad ibn Ahmad ibn Abt Sahl Abtu Bakr al-Sarakhst

Beliau disebut sebagai mataharinya para imam, beliau termasuk salah satu
dari jajaran pemimpin, merupakan seorang ahli hukum, ahli usul, dan seorang
pembicara. Beliau adalah penulis kitab al-Mabsat, yang merupakan salah satu
buku Hanafi terbaik.™
D. Karya-Karya Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah menghasilkan banyak karya yang menjadi rujukan
bagi generasi setelah beliau. Imam Abu Hanifah tidak menulis kitab kecuali
beberapa risalah kecil yang dinisbahkan kepada beliau. Akan tetapi, murid-murid
beliaulah yang kemudian menghimpun dan membukukan pendapat-pendapat dan
asar yang beliau riwayatkan.

Imam Abu Hanifah menulis tentang ilmu kalam (teologi) dalam kitab “al-
Figh al-Akbar” dan “al-Figh al-Awsay” dan kitab “al-‘Alim wa al-Muta’allim”

dan kitab “al-Risalah” kepada Muqatil ibn Sulaiman seorang penulis tafsir, dan

BIbn ‘Imad Syihab al-Din Abt al-Falah ‘Abd al-Hayy ibn Ahmad ibn Muhammad al-
Akart al-Hanbalt al-Dimasyqt, Syazaat al-Zahab fi Akhbar min Zahb, Jilid 10 (Cet. |; Beirat: Dar
Ibn Kastr, 1414 H/ 1993 M), h. 523.

14Abii al-Hasanat Muhammad ‘Abd al-Hayy al-Luknaw1 al-Hindf, al-Fawaid al-Bahiyyah
fr al-Tarajum al-Hanafiyyah (Cet. I; Mesir: Matba’ah al-Sa’adah, 1324 H), h. 141.

15<Abd al-Qadir ibn Muhammad ibn Nasrullah al-Qurasyi, al-Jawahir al-Mudiyyah fi
Tabagat al-Hanafiyyah, Juz 2 (Cet.I; Haiderabad: Dar al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1332 H), h. 28.
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kitab “al-Risalah” kepada ‘Usman al-Battt seorang ahli fikih Basrah, dan kitab
“al-Wasiyyah” kitab yang berisi beberapa wasiat kepada sahabat beliau.®

Imam Abu Hanifah meninggalkan beberapa risalah kecil berkaitan dengan
ilmu kalam yang dinisbahkan kepada beliau, risalah-risalah tersebut kemudian
dijelaskan oleh beberapa imam mazhab Hanafi. Ibn Nadim menyebutkan dalam
kitab al-Fihrist tentang Abu Hanifah dan buku-buku yang disusun dan ditulis
oleh beliau, seperti kitab “al-Figh al-Akbar”, kitab “al-Risalah” kepada al-Batti,
kitab “al-‘Alim wa al-Muta’allim” yang diriwayatkan oleh Mugqatil dari beliau,
dan kitab “al-Radd ‘ala al-Qadariyyah”.’
E. Metode Penetapan Hukum Imam Abu Hanifah

Seorang mujtahid dalam menetapkan suatu hukum, harus mempunyai pola
pemikiran atau metode-metode tertentu. Imam Abu Hanifah menetapkan hukum
syarak berdasarkan dalil dari Al-Qur’an dan jika beliau tidak menemukannya
dalam Al-Qur’an, maka beliau bersandar kepada sunah Rasulullah saw., dan jika
beliau tidak menemukannya dalam Al-Qur’an maupun sunah Rasulullah saw.,
maka beliau mengambil dari perkataan para sahabat. Beliau mengambil perkataan
mana yang beliau inginkan dan meninggalkan perkataan mana yang beliau
inginkan dan beliau tidak akan menyimpang dari perkataaan mereka (para
sahabat).'®

Jika dalam suatu permasalahan tidak ada dalilnya dalam Al-Qur’an dan
sunah atau dalilnya terdapat dalam sunah namun diragukan kesahihannya, maka
Imam Abu Hanifah menetapkan hukumnya dengan menggunakan ra'’yu

(penalaran rasional). Beliau sangat selektif dalam menerima hadits karena

16Wahbi Sulaiman Gawijt, Abii Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 290.

Y7 Abii al-Faraj Muhammad ibn Abt Ya’qiib al-Nadim, al-Fihrist (Cet II; BeirGit: Dar al-
Ma'’rifah, 1417 H/ 1997 M), h. 285.

1BAI-Muwaffaq ibn Ahmad al-Makki, Managib allmam al-A’zam Radiyallahu ‘anhu, Juz
1, (Cet. I; India: Matba’ah Majlis Dairah al-Ma’arif al-Nizamiyyah al-Kainah, 1321 H), h. 89.
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kurangnya perbendaharaan hadis di Kufah dan banyak terjadi pemalsuan hadis.
Perkembangan zaman juga memunculkan permasalahan-permasalahan baru yang
belum pernah terjadi di zaman Rasululah, sahabat, dan tabiin, maka untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut diperlukan ijtihad atau ra’yu. Imam Abu
Hanifah banyak menyelesaikan perkara dengan menggunakan ra 'yu.

Pendapat Imam Abu Hanifah berpegang pada apa yang dipercaya dan
menjauhkan dari keburukan, memperhatikan muamalat (adat istiadat) manusia,
dan apa yang dianggap baik dan buruk oleh mereka. Imam Abu Hanifah
menyelesaikan berbagai permasalahan dengan jalan giyas, jika giyas kurang tepat,
maka beliau menempuh jalan istihsan selama jalan ini dapat ditempuh. Jika
metode istihsan tidak dapat ditempuh, maka beliau mengembalikan urusan
tersebut kepada apa yang dilakukan oleh kaum muslimin.*®
F. Usul Mazhab Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah menetapkan suatu hukum dari suatu permasalahan
dengan menggunakan beberapa sumber hukum yang menjadi dasar dalam
mazhabnya. Adapun sumber hukum yang digunakan oleh mazhab Hanafi adalah
sebagai berikut?:

1. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sumber pokok ajaran Islam. Al-Qur’an menurut mazhab

Hanafi adalah sumber yang pertama dan utama dalam menetapkan hukum terkait

persoalan fikih.?!

Wahbi Sulaiman Gawiji, Abi Hanifah Nu’man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 130.

20¢ Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tarioi, Khulasah al-Tarikh al-Tasyri’ wa Marahilah
al-Fighiyyah, h. 83-84.

2'Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’'man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 133.
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2. Sunah

Imam Abu Hanifah lebih mendahulukan sunah mutawatir daripada khabar
ahad apabila terjadi pertentangan dan tidak memungkinkan adanya jamak antara
hadis mutawatir dan khabar ahad. Beliau menolak untuk mengamalkan khabar
ahad apabila berlawanan dengan kaidah syariat yang diambil dari nas Al-Qur’an
dan sunah.??

3. Agwal al-Sahabah

Agwal al-Sahabah atau fatwa sahabat memperoleh posisi yang kuat dalam
pandangan mazhab Hanafi, karena sahabat adalah orang-orang yang menemani
Rasulullah dalam penyebaran agama Islam. Sehingga pengetahuan mereka dalam
masalah agama lebih dekat pada kebenaran. Adapun jika terdapat perselisihan di
antara fatwa-fatwa sahabat, maka Imam Abu Hanifah mengambil pendapat yang
lebih dekat dengan Al-Qur’an dan sunah dan tidak menyimpang dari fatwa
mereka.?

4. ljmak

Ijmak adalah kesepakatan seluruh mujtahid pada suatu masa terhadap
suatu hukum syarak setelah wafatnya Rasulullah saw. Ijmak menurut pandangan
Imam Abu Hanifah merupakan sebuah hujah, dan menolak ijmak sama dengan
menyelisihi Allah dan Rasul-Nya saw.

5. Al-Qiyas

QOiyas adalah menyamakan suatu hukum dari kejadian yang tidak
mempunyai nas hukum dengan kejadian yang sudah mempunyai nas hukum
karena adanya persamaan dalam ‘illah sebuah hukumnya. Imam Abu Hanifah

lebih mendahulukan hadis mursal daripada giyas. Beliau berpegang pada giyas

22Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’'man Imam al-Aimmah al-Fuqaha’, h. 134.

3¢ Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tarigi, Khulasah al-Tarikh al-Tasyri’ wa Marahilah
al-Fighiyyah, h. 83.

24Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu’'man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 135.
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jika hukum suatu persoalan tidak beliau temukan dalam Al-Qur’an, sunah,
maupun perkataan sahabat. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa hadis daif lebih
utama daripada giyas.?®
6. Istihsan
Istihsan adalah menganggap baik sesuatu. Istihsan digunakan untuk
mendapatkan maslahat dan menolak mudarat. Jika istihsan diartikan sebagai
sesuatu yang dianggap baik oleh manusia berdasarkan hawa nafsunya tanpa
adanya dalil, maka hal itu adalah batil. Istihsan menurut mazhab Hanafi dilakukan
karena adanya suatu maslahat bukan berdasarkan hawa nafsu, dan bukan juga
menetapkan sesuatu sesuai dengan keinginan. Akan tetapi istihsan adalah pilihan
dari dua dalil terkuat dalam suatu kejadian tertentu.
7. Al-Hiyal al-Syar’iyyah
Al-Hiyal atau al-kilah adalah suatu taktik, rekayasa, tipu daya, atau siasat.
Hilah yang diperbolehkan adalah Ailah dengan cara atau perantara yang sah dan
hilah yang maksud atau tujuannya sesuai dengan syariat.?” Al-Hiyal merupakan
salah satu usul mazhab Hanafi, mereka mengartikan hiyal sebagai jalan keluar
dari segala kesulitan atau pengalihan suatu hukum atau membatalkan hukum
tersebut dengan hukum yang lain.?
8. Al-Urf
‘Urf adalah adat kebiasaan atau tradisi. ‘Urf merupakan sesuatu yang
terpatri dalam jiwa dari hal-hal yang berulang sehingga menjadi kebiasaan yang

harus diterima oleh akal sehat atau rasional. Tidak ada pertimbangan untuk ‘urf

Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu'man Imam al-Aimmah al-Fuqaha’, h. 139.
%Wahbi Sulaiman Gawiji, Abii Hanifah Nu 'man Imam al-Aimmah al-Fugaha’, h. 140.

2"Mustafa ibn Karamatullah Makhdiim, Qawa’idu al-Wasdil fi al-Syari’ah al-Islamiyyah
(Riyad: Dar Isybiliya, 1420 H),, h. 465.

2Muhammad ibn al-Hasan al-Hajwi al-Sa’alabi al-Fast, al-Fikr al-Sami 7 Tarikh al-Figh
al-Islami, Juz 1 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1995 M), h. 433.
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yang bertentangan dengan syariat.?®> Mazhab Hanafi menerima dan menjadikan
‘urf sebagai sumber hukum atau dalil syarak. Adapun ‘urf'yang dijadikan sebagai

hujah  adalah ‘urf yang  tidak  bertentangan  dengan  syariat.

29 Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin al-Tarioi, Khulasah al-Tarikh al-Tasyri’ wa Marahilah
al-Fighiyyah, h. 84.



BAB IV
AL-HIYAL AL-SYAR’IYYAH MENURUT PERSPEKTIF MAZHAB
HANAFIYYAH DAN PENERAPANNYA DALAM
AKAD MUAMALAH MALIYYAH

A. Definisi al-Hiyal al-Syar’iyyah

Para ulama fikih memiliki pandangan yang berbeda dalam menyikapi al-
hiyal (trik atau muslihat), sebagian membolehkan dan sebagian yang lain
melarang tergantung dari cara mereka memaknai fZilah. Al-Hiyal dalam bahasa
Arab merupakan jamak dari kata al-hilah yang berarti kecerdikan, kepandaian
menganalisa dan kemampuan merespon dengan tajam.! Hiyal merupakan
kecerdasan dalam mengelola suatu perkara dan ketajaman dalam menganalisa.
Hiyal dapat diartikan sebagai suatu taktik atau strategi yang digunakan untuk
menghindari suatu hukum dan beralih kepada hukum yang lain yang tidak
menyelisihi syariat.

1. Pengertian al-Hiyal Menurut Para Ulama

Adapun definisi al-kilah diungkapkan oleh beberapa ulama di antaranya:
a. Al-Syatibt

Al-hiyal adalah mengerjakan suatu pekerjaan yang pada zahirnya boleh
atau terlarang dengan maksud mengubah hukum atau menghindarkan diri dari
kewajiban syarak.?
b. 1bn Taimiyyah

Al-hiyal adalah suatu tindakan yang menyebabkan perubahan dari suatu

keadaan kepada keadaan yang lain atau cara terselubung yang mengantarkan

kepada tujuannya. Seseorang tidak akan mencapai tujuannya kecuali dengan

'Muhammad ibn Mukarramah ibn Manzir al-Ifriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz 11
(Beirit: Dar Sadir, t.th.), h. 185.

2Abii Ishaq al-Syatibi Ibrahim ibn Miisa al-Lakhmt al-Garnati al-Maliki, al-Muwdfagat f
Usil al-Figh, Jilid 4 (Beirat: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 204.
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kecerdikan dan kecerdasan. Jika tujuannya baik, maka itu adalah kilah yang baik,
dan jika tujuannya buruk, maka itu adalah Ailah yang buruk.®
c. Al-Hamawt

Al-hiyal adalah salah satu cara membebaskan diri yang syar 7 bagi orang
yang tertimpa beban berupa perkara diniyyah.*
d. Ibn Hajar al-*Asqalant

Al-hiyal adalah sesuatu yang menyampaikan kepada maksud dengan jalan
tersembunyi®

2. Pembagian al-Hiyal
a. Pembagian Hilah Berdasarkan Boleh Tidaknya Hilah
1) Al-Hiyal al-Muharramah®

Al-Hiyal al-Mukarramah atau Ziyal yang diharamkan ialah suatu tindakan
yang pada lahirnya dibolehkan, dimaksudkan untuk membatalkan hukum syariat
atau mengubahnya menjadi hukum vyang lain di mana hukum tersebut
bertentangan dengan magqasid syari’ah. Jenis-jenis hiyal yang terlarang:
a) Menggunakan wasilah atau sarana dengan cara yang tersembunyi (samar) yang

dapat mengantarkan pada hal-hal yang diharamkan.

b) Muslihat untuk menjatuhkan kewajiban yang telah diwajibkan.
¢) Muslihat untuk menjatuhkan apa yang menjadi sebab diwajibkannya.
d) Muslihat untuk mengambil kerugian haknya atau haknya dengan khianat.

2) Al-Hiyal al-Jaizah (al-Makharij al-Masyrii'ah)’

3Taqiy al-Din ibn Taimiyyah, al-Fatawa al-Kubra, Juz 6 (Cet. I; Beirit: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1408 H/ 1987 M), h. 106.

“Syihab al-Din al-Hamawi, Gamz ‘uyin al-Basair Syarh Kitab al-Asybah wa al-Nazair,
Juz 1 (Cet. I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1405 H/1985 M), h. 38.

SAhmad ibn ‘All ibn Hajar al-‘Asqalami, Fath al-Bart Syark Sahih al-Bukhart, Juz 12
(Cet. I; al-Qahirah: al-Matba’ah al-Salafiyyah, t.th.), h. 326.

6<Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Akkam al-Syariyyah (t.t.p: t.p.,
1443 H/ 2022 M), h. 52.
7*Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul f7 al-Akkam al-Syar’iyyah, h. 53-54,
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Al-Hiyal al-Jaizah atau disebut dengan al-Makharij al-Masyrii’ah adalah
suatu metode syar’T yang ditempuh ketika ada sebabnya yang sesuai dengan
magqasid syart’ah. Jenis-jenis kiyal yang dibolehkan:

a) Hiyal untuk mencapai tujuan yang disyariatkan dengan cara yang sesuali
dengan syariat yang telah ditetapkan.

b) Hiyal untuk mencapai tujuan yang disyariatkan dengan cara Yyang
diperbolehkan namun belum ditetapkan, dan itu dapat mengarah ke sana tetapi
secara rahasia.

b. Pembagian Hilah Berdasarkan Perkataan dan Perbuatan

1) Hilah pada Perkataan

Hilah yang berupa perkataan (ucapan) untuk penetapannya membutuhkan
akal, karena itu dipersyaratkan adana niat. Terkadang Ailah (ucapan) itu sahih,
yaitu yang memiliki dampak tertentu karena itu hukumnya dapat berlaku.
Terkadang pula Akilah (ucapan) itu fasid jika tidak memiliki dampak apa-apa dan
hukumnya pun tidak berlaku. Contoh Ailah yang berupa ucapan adalah perkataan
“saya menjual barang ini secharga 1 juta secara kredit (ditangguhkan), kemudian
saya akan membelinya darimu seharga 800 ribu secara kontan”. Dia membuat
siasat dengan mengatasnamakan riba sebagai jual beli. Contoh lain berupa
penamaan sesuatu yang haram dengan nama selainnya untuk menghalalkannya.
Seperti menghalalkan khamar dengan menamainya selain namanya.®

2) Hilah pada Perbuatan

Hilah yang berupa perbuatan yaitu ketika sesorang bersiasat dengan
melakukan perbuatan yang disengaja yang tujuannya tidak sesuai dengan syariat.
Seperti bepergian dengan niat menggasar salat atau berbuka puasa, atau dia

bepergian di musim panas untuk menunda puasa dan mengganti atau

8<Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul f7 al-Akkam al-Syar’iyyah, h. 58.
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menyelesaikan puasanya di musim dingin. Sesuatu yang pada asalnya tidak
terlarang, jika dimaksudkan untuk sesuatu yang haram maka dapat berubah
menjadi hal yang terlarang.®

B. Al-Hiyal al-Syar’iyyah Menurut Perspektif Mazhab Hanafiyyah

Imam Abu Hanifah termasuk ulama yang membolehkan iilah. Mazhab
Hanafi adalah mazhab fikih yang paling banyak menggunakan Aiyal. Namun,
tidak semua #Ziyal diperbolehkan menurut mereka.

1. Definisi al-Hiyal al-Syar’iyyah

Al-Hiyal al-Syar’iyyah adalah suatu taktik, rekayasa, strategi, atau siasat
yang diperbolehkan dengan cara atau perantara yang sah dan maksud atau
tujuannya sesuai dengan syariat.'® Al-Hiyal merupakan salah satu usul mazhab
Hanafi, mereka mendefinisikan Ziyal sebagai jalan keluar dari segala kesulitan
atau pengalihan suatu hukum atau membatalkan hukum tersebut dengan hukum
yang lain.'

Al-Hiyal berkembang di kalangan tokoh-tokoh mazhab Hanafi. Al-Ziyal
dalam mazhab Hanafi digunakan bukan untuk menentang hukum syariat, tetapi
sebagai jalan keluar atau solusi dalam suatu perkara, selama hal itu tidak
bertentangan dengan hukum syariat. Al-Hiyal menurut perspektif mazhab Hanafi
adalah sesuatu yang dapat mencapai kebenaran, dan sesuai dengan magasid al-
syar’iyyah. Jadi hiyal tidak dimaksudkan untuk mencapai sesuatu yang haram,
akan tetapi sebagai kemudahan dan keringanan. Sehingga, Aiyal menurut mereka

diartikan sebagai jalan keluar.'> Hiyal merupakan strategi untuk menghindar dari

9¢Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar‘iyyah, h. 58.

OMustafa ibn Karamatullah Makhdiim, Qawa idu al-Wasdil fi al-Syari’ah al-Islamiyyah
(Riyad: Dar Isybiliya, 1420 H), h. 465.

Muhammad ibn al-Hasan al-Hajwi al-Sa’alabi al-Fast, al-Fikr al-Sami fr Tarikh al-Figh
al-Islami, Juz 1 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1416 H/ 1995 M), h. 433.

12Sayih Ganim Muhammad, “al-Hiyal al-Mubdhah wa Adillatuhd ‘Inda al-Hanafiyyah”,
Journal of Tikrit University for Humanities 22, no. 7 (2015): h. 58.
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ketentuan syariat, strategi ini tidak dipandang sebagai sebuah pelanggaran hukum.
Strategi ini digunakan untuk mengatasi kesulitan atas suatu permasalahan, namun
tidak dimaksudkan sebagai sarana menghindari ketentuan hukum Islam.

Salah satu ulama mazhab Hanafi al-Hamawi berpendapat bahwa #hiyal
adalah hal-hal yang dapat melepaskan dari jeratan hukum syarak bagi orang-orang
yang diuji dengan perkara agama. Atau cara membebaskan diri dari perkara
agama yang tidak melanggar syariat, sehingga disebut sebagai strategi atau trik.
Para ulama mazhab Hanafi menganggap hal ini sebagai makharij atau jalan keluar
dari suatu permasalahan dan perkara agama.

Al-Sarkhast, salah satu ulama mazhab Hanafi menjelaskan tentang hukum
hilah, bahwa #hilah pada hukum-hukum yang dapat melepaskan dari dosa
dibolenkan menurut jumhur ulama. Hanya saja dimakruhkan oleh sebagian yang
berpikir menyimpang dari kebenaran, karena kebodohan mereka dan kurangnya
analisis mereka terhadap Al-Qur’an dan sunah. Al-kilah yang dapat melepaskan
seseorang dari haram atau yang mengantarkannya kepada halal, maka ini adalah
baik dan hanya dimakruhkan apabila melakukan Ailah pada hak seseorang untuk
membatalkannya atau iilah pada kebatilan dengan memalsukannya ataupun pada
satu hak sehingga masuk dalamnya syubhat.™®

Abtu Bakr al-Jassas dari kalangan ulama mazhab Hanafi berpendapat
bahwa hilah yang dapat menyampaikan kepada yang mubah dan memperoleh hak,
hukumnya dibolehkan.*

Hilah dalam pandangan kebanyakan ulama adalah sesuatu yang
mengandung konotasi negatif, kata tersebut sering dipahami sebagai upaya

menempuh jalan tersembunyi untuk mencapai tujuan yang tercela menurut agama,

13Syams al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit, Juz 30 (Cet. I; Beiriit: Dar al-Ma’rifah, 1409 H/
1989 M), h. 209-210.

14Abii Bakr Ahmad ibn ‘Ali al-Razi al-Jassas al-Hanafi, Ahkam al-Qur’an, Jilid 4
(Beirtt: Dar Thya al-Kutub al-*Arabiyyah, 1412 H/ 1992 M), h. 392.
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akal, atau adat.'®> Mereka memandang Ailah sebagai suatu pengalihan hukum yang
mana hal ini sama dengan mengubah hukum yang telah ditetapkan oleh syariat.
Para ulama mazhab Hanafi memandang /4ilah sebagai jalan keluar atau solusi dari
suatu perkara yang tidak melanggar syariat.
2. Pembagian al-Hiyal Menurut Mazhab Hanafiyyah

Kebanyakan ulama fikih dari mazhab Hanafi membagi kilah menjadi dua
bagian; yang pertama adalah kilah yang dibolehkan oleh syariat, dan yang kedua
adalah Ailah yang tidak dibolehkan oleh syariat, tergantung cara yang digunakan
untuk mencapai hilah tersebut. Setiap Ailah yang digunakan oleh seseorang untuk
membatalkan hak orang lain, atau menimbulkan syubhat, atau untuk
menyamarkan kebohongan, maka itu adalah Ailah yang dimakruhkan. Adapun
hilah yang digunakan seseorang untuk terbebas dari perkara yang haram, atau
untuk mencapai sesuatu yang halal, maka itu adalah Ailah yang baik dan
dibolehkan.®

Wahbah al-Zuhailt membagi kilah berdasarkan tujuan dilakukannya fZilah.
Hilah menurut Wahbah al-Zuhaili terbagi menjadi dua®’:
a. Hilah Syar’iyyah yang dibolehkan

Hilah yang terjadi pada substansi hukum syar7 yang diletakkan untuk
suatu persoalan tertentu dan digunakan dalam kondisi yang lain dengan tujuan
untuk menetapkan kebenaran atau menolak kezaliman atau untuk mendapatkan
kemudahan karena kebutuhan. FHilah seperti ini tidak merusak atau

menghancurkan kemaslahatan syariat.

15Budi Rahmat Hakim dan Zaki Mubarak, “Hilah dalam Tinjauan Hukum Islam (Telaah
Pandangan Fikih Empat Mazhab)”, Jurnal IImu Kependidikan dan Kedakwahan 6, no. 1 (2021): h.
4,

®Nizam, dkk., al-Fatawa al-Hindiyyah ff Mazhab Ab7 Hanifah al-Nu’man, Juz 6 (Beiriit:
Dar Sadir, 1411 H/ 1991 M), h. 390.

"Wahbah al-Zuhaili, Usil al-Figh al-Islami, Juz 2 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1406
H/ 1986 M), h. 912.
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b. Hilah Syar’iyyah yang Dilarang

Hilah yang bertujuan untuk merubah substansi hukum syar 7 pada bentuk
hukum lain yang sah menurut zahirnya, namun secara batin sia-sia.

Hilah bisa dibolehkan dan bisa diharamkan tergantung tujuan
dilakukannya #hilah tersebut. Jika tujuannya untuk menetapkan kebenaran, atau
untuk mendapatkan kemudahan, maka #Ailah ini dibolehkan selama tidak
menyelisihi magasid syari’ah. Adapun jika tujuannya untuk membatalkan hukum
syariat, atau kilah yang dilakukan tidak sesuai dengan magasid syari’ah dan dapat
mengantarkan kepada sesuatu yang haram, maka hilah tersebut dilarang. Hilah
bisa menjadi sesuatu yang wajib jika dilakukan untuk menolak timbulnya
kerusakan atau kerugian.

Secara garis besar, para ulama baik dari mazhab Hanafi ataupun selain
mereka membolehkan hilah apabila cara yang digunakan dan tujuan yang ingin
dicapai tidak melaggar syariat. Hilah dibolehkan jika digunakan untuk
menghindari yang haram dan menjauhi dosa, atau dibolehkan selama tidak
bertentangan dengan magasid al-syar’iyyah. Hilah dimakruhkan bahkan sampai
di tingkat pengharaman jika tujuannya untuk membatalkan hak seseorang atau
hilah pada kebatilan.

3. Dasar Hukum Mazhab Hanafi dalam Pembolehan Hilah Syar’iyyah

Mazhab Hanafi membolehkan penerapan Ailah dalam hukum syar .
Mereka menggunakan nas-nas berikut sebagai dalil pembenaran atas Ailah.

a. Dalil-dalil dari Al-Qur’an'®
1) Peristiwa Nabi Ayytb as. yang diceritakan Allah Swt. dalam firman-Nya
Q.S. Sad/38: 44.
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18<Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 207.
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Dan ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan itu
dan janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya kami dapati dia
(Ayub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baiknya hamba. Sungguh dia
sangat taat (kepada Allah).*®

Para ahli tafsir mengatakan, Ayyab dalam penderitaan dan sakitnya pernah
marah terhadap istrinya karena beberapa persoalan, sehingga ia bersumpah kalau
ia disembuhkan oleh Allah, niscaya ia akan mencambuk istrinya sebanyak 100
kali. Setelah beliau disembuhkan oleh Allah, sedangkan istrinya sudah menjadi
salihah dan berbuat baik kepadanya, lalu Allah memerintahkan kepadanya agar
menderanya dengan seikat yang berisi seratus batang rumput satu kali deraan saja,
sehingga dengan demikian ia berarti telah melaksanakan sumpahnya dengan
baik.?’ Ayat ini menjelaskan bahwa setiap sumpah yang telah terucap harus tetap
dilaksanakan. Namun, karena terjadi perubahan situasi yang menyebabkan
sumpah terasa berat dilaksanakan, maka Allah memberikan solusi agar sumpah
tetap terlaksana dengan cara lain.

Perubahan bentuk pelaksanaan sumpah ini menunjukkan bahwa #ilah itu
ada dalam ajaran agama. Pengalihan hukum (memukul seratus kali) kepada
hukum yang lain yang lebih ringan (memukul dengan seikat rumput), merupakan
tindakan Ailah.

Berdasarkan dalil tersebut, dalam penerapan untuk semua kasus yang sama
‘illah hukumnya, Mazhab Hanafi menempuhnya dengan menggunakan metode
giyas. Dengan dalil ini juga, mereka menamakan teorinya dengan al-makharij min
al-madaiq (jalan keluar dari berbagai kesulitan).?

2) Kisah Nabi Yusuf as. yang diceritakan Allah Swt. dalam firman-Nya Q.S.

Yisuf/12: 70.

¥Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung:
Cordoba, 2020), h. 456.

20¢Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Cet. I1; Riyad: Dar al-Salam, 1422 H/2002 M), h. 840.

2IMoh. Imran Rosyadi, “Hilah al-Hukmi: Studi Perkembangan Teori Hukum Islam”, Al-
Maslahah 12, no. 1, (2016). h. 7.
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Terjemahnya

Maka ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka, dia (Yusuf)
memasukkan piala ke dalam karung saudaranya. Kemudian berteriaklah
sesorang menyerukan, “Wahai kafilah! Sesungguhnya kamu pasti
pencuri” ??

“Maka tatkala telah disiapkan bahan makanan mereka”, maksudnya
memberikan sukatan bagi setiap saudaranya termasuk juga Bunyamin. “Yusuf
memasukkan piala (tempat minum)”, yaitu bejana yang dipakai untuk minum dan
menakar “ke dalam karung saudaranya”, mereka memasukkan ke dalam barang
mereka masing-masing. Ketika mereka beranjak pulang “berteriaklah seseorang
yang menyerukan, ‘Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang
mencuri,” sepertinya penyeru ini tidak mengetahui fakta sebenarnya.??

Apa yang dilakukan oleh Nabi Yusuf untuk menahan saudaranya agar
tinggal bersamanya dengan cara memasukkan tempat minum yang terbuat dari
emas ke dalam karung Bunyamin adalah untuk menghindarkan Bunyamin dari
kejahatan yang akan diciptakan oleh saudara-saudaranya yang dahulu pernah
mencelakainya.?* Siasat yang dilakukan Nabi Yasuf dalam kisah ini merupakan
dalil dibolehkannya #hilah. Nabi Yusuf melakukan Ailah untuk menahan
saudaranya Bunyamin agar tinggal bersamanya, demi menghindarkan Bunyamin
dari maksud (kejahatan) saudara-saudaranya.?

Siasat ini merupakan Ailah yang mengantarkan Nabi Yusuf pada maksud
yang baik. Siasat ini adalah bentuk hilah syar’iyyah yang mengantarkan pada
kemaslahatan dan juga memberikan manfaat diniyah. Apa yang dilakukan Nabi

Yusuf dalam kisah ini merupakan cara yang syar’t yang tidak menyelisihi

22Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 244.
23¢Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafstr Kalam al-
Mannan, h. 465.

2L utfi Nur Fadhilah, “Al-Hilah al-Syar’iyyah dan Kemungkinan Penerapannya”,
Elfalaky: Jurnal IImu Falak 3, no.1 (2019): h. 114.

%Syams al-Din al-Sarkhast, al-Mabsiit, Juz 30, h. 209.
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magqasid syari’ah, dan hal itu merupakan ilham yang diberikan oleh Allah Swt.
kepada sebagian dari hamba-Nya dalam perkara-perkara yang dianjurkan,
dibolehkan, atau diwajibkan yang mengantarkannya pada tujuan yang baik.

3) Firman Allah Swt. berkenaan dengan orang-orang yang tertindas yang
tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah), dalam Q.S. al-
Nisa’/4: 98.

S Byl ¥ Al Ditatng ¥ bl STy J e Caielatzd) )

Terjemahnya:

Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau perempuan dan anak-
anak yang tidak berdaya dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah).?®

Di dalam ayat yang mulia ini terdapat sebuah dalil bahwa orang yang tidak
bisa mengerjakan suatu perintah atau selainnya, maka sesungguhnya ia
dimaafkan, sebagaimana Allah berfirman bagi orang-orang yang tidak mampu
berjihad.?’

Kata hilah dalam ayat ini diartikan sebagai jalan keluar, cara, atau celah.
Allah  Swt. mengampuni mereka (orang-orang Yyang tertindas) karena
keterbelakangan dan ketidakmampuan mereka. Mereka tidak dapat menemukan
siasat untuk melepaskan diri dari tangan orang-orang kafir dan siasat itu terlarang.
Maka, dapat diketahui bahwa Ailah yang menyelamatkan seseorang dari sesuatu
yang haram itu mustakab (dianjurkan) dan dibolehkan.?®

Hilah dalam ayat ini dimaksudkan untuk melakukan siasat agar terbebas
dari tangan orang-orang kafir. Seperti bersiasat dengan mengucapkan kalimat
kekufuran dalam keadaan dipaksa dibolehkan, dengan tujuan untuk melindungi

diri. Hilah dalam ayat ini adalah, apabila jalan mereka dihalangi dan dipersulit

ZKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 94.

27* Abd al-Rahman ibn Nasir al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafstr Kalam al-
Mannan, h. 212.

28<Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Tahayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 222-
223.
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oleh kaum musyrikin, maka mereka diperintahkan untuk berhijrah kepada
Rasulullah, menegakkan syiar agama. Ini adalah Ailah yang terpuji dan
mendapatkan pahala di sisi Allah Swit.
b. Dalil-dalil dari sunah Nabi saw.

1) Hadis dari Abti Hurairah dan Abt Sa’id al-Khudrtra.
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Artinya:

Dari Abt Sa’id al-Khudrt dan Aba Hurairah ra. Rasulullah saw. pernah

mempekerjakan seseorang untuk mengelola tanah Khaibar, kemudian ia

membawa kurma Janib (kurma yang bukan berasal dari Khaibar), maka

Rasulullah bertanya: “Apakah kurma Khaibar seperti ini?”” la menjawab:

“tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami memperoleh satu sa’ kurma Janib

ini dengan menukar dua sa’ kurma Khaibar, dan dua sa’ kurma Janib

ditukar dengan tiga sa’ kurma Khaibar.” Nabi mengingatkan: Jangan
lakukan seperti itu, namun juallah semua dahulu dengan beberapa dirham,
kemudian uangnya kau belikan kurma Janib. (H.R. Bukhart).

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk
menjual kurma tersebut dengan dirham atau dengan barang dagangan. Kemudian
dirham tersebut digunakan utuk membeli kurma. Dan ini adalah contoh dari
praktek Ailah.®® Hilah dalam hadis ini bertujuan untuk melepaskan diri dari
perkara riba.

Praktek hilah juga terjadi pada masa Rasulullah, sebagaimana hadis dari
Abti Sa’ud al-Khudrt dan Abt Hurairah ra. berupa larangan Rasulullah terhadap
barter segantang kurma Khaibar dengan dua gantang kurma Janib atau dua

gantang kurma Khaibar dengan tiga gantang kurma Janib karena menghindari

2Abil “Abdillah Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Beitiit: Dar
ibn Kastr, 1423 H/ 2002 M), h. 525.

30¢Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Tahayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 226.
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riba. Beliau kemudian membuat hilah dengan menjual kurma Khaibar dengan
uang dirham lalu uang dirham tersebut dipakai membeli kurma Janib.

2) Hadis dari ‘Abdullah ibn Buraidah
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Artinya:

Dari ‘abdullah ibn Buraidah ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda:

“Aku tidak akan keluar dari masjid hingga aku memberitahumu dengan

suatu ayat atau suatu surah yang tidak pernah diturunkan kepada seorang

nabi pun setelah Sulaiman selainku.” Lalu beliau berjalan dan ia

mengikutinya, hingga ketika sampai di pintu masjid dan mengeluarkan

sebelah kakinya dari tangga masjid sementara sebelah kakinya lagi masih

di masjid, aku bergumam (di dalam hati), “Antara aku dan diriku, apakah

beliau lupa?” Lalu beliau menoleh ke arahku, kemudian berkata, “Dengan

apa kau memulai bacaan Al-Qur'an bila engkau memulai salat? Aku

jawab, “Dengan Bismillahirrahmanirrahim.” Beliau bersabda: “Itulah dia”
Kemudian beliau keluar. (H.R. Daruqutni).

Dari hadis Buraidah dikisahkan bahwa Rasulullah saw. ditanya tentang
ayat yang paling agung di dalam Al-Qur’an. Beliau berkata bahwa beliau tidak
akan keluar dari mesjid sampai beliau memberitahukan ayat tersebut. Rasulullah
saw. memberitahukan tentang ayat tersebut setelah beliau mengeluarkan salah
satu kakinya dari mesid, padahal beliau berjanji akan menyampaikan hal tersebut
sebelum keluar mesjid. Hal ini dapat mejadi dalil bahwa seseorang tidak
dikatakan masuk hanya dengan memasukkan salah satu kakinya, dan tidak
dikatakan keluar hanya dengan mengeluarkan salah satu kakinya. Hadis ini
menunjukkan dalil dibolehkannya hilah dalam bersumpah.

Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa siapa yang bersumpah

untuk tidak melakukan sesuatu, kemudian ia ingin berlepas diri dari sumpah

31 Al ibn ‘Umar al-Daruqutni, Sunan al-Darugqumt, Juz 1 (Cet. |; Beiriit: Dar al-Ma’rifah,
1422 H/ 2001 M), h. 645.
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tersebut atau tidak ingin melanggar sumpah tersebut dengan melakukan sebagian
dari itu maka ia dianggap tidak melanggar sumpahnya.*?
C. Penerapan al-Hiyal al-Syar’iyyah dalam Akad Muamalah Maliyyah

Hilah dianggap sebagai sebuah metode atau strategi khusus untuk
menciptakan maslahat. Metode ini berupa pemanfaatan hukum melalui kecerdikan
untuk mencapai tujuan yang dibenarkan. Hilah merupakan jalan keluar atau solusi
atas suatu permasalahan selama hal itu tidak bertentangan dengan hukum syariat.

Metode hilah banyak diterapkan dalam bidang muamalah khususnya
muamalah maliyyah, hal ini disebabkan oleh munculnya berbagai permasalahan
baru akibat kemajuan peradaban dan teknologi, sehingga metode kilah dibutuhkan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut dalam bentuk modifikasi
hukum yang tidak melanggar syariat. Hilah di bidang muamalah maliyyah
diterapkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan maslahat.
Metode ini gunakan untuk menyelesaikan problematika masyarakat atau untuk
menghindari perbuatan yang dilarang. Berikut adalah penerapan metode Ailah

syar’iyyah dalam akad muamalah maliyyah.

1. Hilah dalam Jual-beli
Hilah diperbolehkan dalam jual-beli untuk menghindari masalah. Hilah
dalam akad jual-beli merupakan solusi agar terhindar dari bahaya atau mudarat.
Contohnya, Orang pertama menyuruh orang kedua untuk membeli rumah seharga
1.000 (seribu) dirham kepada orang ketiga, dan dia akan membeli rumah tersebut
dari orang kedua seharga 1.100 (seribu seratus) dirham. Orang kedua khawatir
jika orang pertama berubah pikiran dan tidak jadi membeli rumah tersebut, dan

dia tidak bisa membatalkan jual-beli tersebut kepada penjual pertama. Maka

32 Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 235.
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hilah-nya adalah orang kedua membeli rumah tersebut atas dasar k#iyar selama 3
hari atau lebih. Kemudian berkata kepada orang pertama bahwa dia telah
membelinya sebagaimana yang diperintahkan orang pertama. Jika orang pertama
tidak ingin mengambilnya maka ia bisa mengembalikannya kepada penjual
dengan khiyar. Sebagai tindakan pencegahan, ia membeli rumah tersebut dari
penjual atas dasar khiyar dan jika orang pertama tidak mau membelinya, maka ia
bisa mengembalikan rumah tersebut kepada penjual. Dan jika orang pertama tidak
mau membelinya kecuali atas dasar khiyar juga, maka hilah-nya adalah ia
memberikan kepada orang pertama syarat khiyar yang kurang dari jangka waktu
khiyar yang telah ditetapkan oleh penjual. Sehingga ia bisa membatalkan
pembelian jika orang pertama tidak ingin membeli rumah tersebut.

a. Hilah dalam Jual-Beli Salam

Akad salam adalah menjual suatu barang yang penyerahannya ditunda
dengan pembayaran modal terlebih dahulu, sedangkan barangnya diserahkan di
kemudian hari. Atau akad jual-beli yang mendahulukan pembayaran dan
mengakhirkan barang.%*

Adapun kilah dalam jual-beli salam ini terdapat pada pembolehan untuk
memaksa pembeli agar terindar dari mudarat. Misalnya apabila barang yang
dipesan telah didatangkan pada waktu yang disepakati, jika pemiliknya menolak
menerimanya, maka boleh dipaksa menerimanya. Atau jika datang sebelum waktu
yang disepakati, tetapi pemiliknya terlihat ingin menolak barang tersebut, dan

penolakan berdampak buruk pada barang tersebut, seperti barang berupa buah

33Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, al-Makharij fi al-Hiyal (al-Qahirah: Maktabah al-
Saqafah al-Diniyyah, 1999), h. 133.

%As’ad Muhammad Said al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat (Cet I; Beirat: Maktabah al-Gazali, 1999), h. 58.
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atau daging yang harus dimakan, atau hewan yang butuh makanan, maka boleh
dipaksakan untuk diterima.®®
b. Hilah dalam Jual-beli Uang Kertas Baru

Menjelang perayaan idul fitri, masyarakat Indonesia biasanya berbondong-
bondong menukarkan uangnya dengan uang baru. Pada momen lebaran di
Indonesia, terdapat tradisi memberi amplop yang berisi uang baru kepada sanak
keluarga, khususnya kepada anak kecil. Namun, penukaran uang ini menjadi
masalah yang pelik karena bagi sebagian orang praktik penukaran uang ini
dianggap sebagai bentuk praktik riba. Adapun hilah dalam jual-beli uang kertas
baru bisa dilakukan dengan akad transaksi ijarah (akad sewa-menyewa), yaitu
akad perjanjian antara pemberi sewa dan penyewa yang melakukan jasa
penukaran uang dari bank. Biaya yang diberikan kepada pemberi sewa adalah
imbalan atas jasa yang diberikan kepada penyawa, dan bukan imbalan atas nilai
uang.3®

Contohnya, seseorang menukar uang Rp. 120.000 dengan uang pecahan
yang totalnya Rp. 100.000, maka ini masuk dalam kategori riba. Untuk
menghindari praktik riba, maka diterapkan iilah dengan akad ijarah, yang mana
penukaran uang dengan kelebihan tertentu termasuk kategori ijarah dan tidak
dianggap sebagai riba. Caranya yaitu, orang tersebut membeli Rp. 100.000 uang
kertas baru dengan Rp. 100.000 uang kertas lama. Kemudian memberikan uang
Rp. 20.000 sebagai uang jasa penukaran. Praktik jasa pertukaran uang ini
dijadikan sebagai akad ijarah. Sehingga, kelebihan uang yang diberikan tidak
termasuk riba, melainkan sebagai bentuk imbalan atas jasa yang diberikan pemilik

jasa pertukaran uang tersebut.

%Muhammad Syahrulah, “Hilah dalam Jual-beli Salam”, Jurnal ISLAMIKA 3, no. 1
(2020): h. 158.

%Muzayyin Lutfie, “al-Hiyal al-Syar’iyyah wa Tatbiqatuha fi al-Mu’amalah al-Maliyyah
al-Mu’asirah”, Tesis (Surakarta: PPs Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 9.
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c. Belanja pada Aplikasi GO-JEK dengan Sistem Pembayaran COD (Cash on
Delivery)

GO-JEK merupakan sebuah perusahaan teknologi yang melayani angkutan
melalui jasa ojek. GO-JEK adalah sebuah layanan booking ojek melalui aplikasi
GO-JEK di android. Belanja dengan layanan ini, pemesan dapat membeli semua
kebutuhan tanpa harus keluar rumah. GO-JEK akan membelikan semua barang
yang dibutuhkan dan langsung mengantarkan ke tempat pemesan. GO-JEK akan
meminjami pemesan uang terlebih dahulu, kemudian setelah barang pesanan
diterima pemesan maka pemesan wajib mengganti uangnya ditambah biaya
transport ojek.3” Adapun sistem pembayaran COD adalah pembayaran dengan
cara pembeli membayar pesanan secara tunai kepada kurir yang mengantarkan
barang ketika pesanan tiba di tujuan.®

Pada kasus ini pengemudi ojek meminjamkan uang terlebih dahulu kepada
pemesan untuk dibelikan barang belanjaan, kemudian menagihkan piutangnya
kepada pemesan barang ditambah biaya transport ojek dari tempat barang titipan
dibeli menuju tempat pemesan. Terdapat 2 transaksi yang digabungkan pada
kasus ini, yaitu transaksi gard (pinjaman) berupa pengemudi meminjamkan uang
kepada pemesan, dan transaksi ijarah (sewa jasa) yaitu pengemudi menyewakan
jasanya untuk mengantar barang titipan kepada pemesan yang nantinya akan
dibayar oleh pemesan sesuai dengan tarif normal tanpa ada tambahan.®® Transaksi

ini dilarang oleh Rasulullah saw.

$7Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T. Berkat
Mulia Insani, 2017), h. 272.

38Zakiyyah Ilma Ahmad, “Metode Pembayaran Cash On Delivery (COD) Melalui Jasa
Ekspedisi Pt. Pos Indonesia Jember dalam Analisis Fatwa DSN MUI Nomor 113/DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah bi al-Ujrah”, Skripsi (Jember: Fak. Syariah Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah 1AIN Jember, 2021), h. 27.

39Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 276-277.
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Artinya:

Dari ‘Abdullah ibn ‘Amr dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Tidak
halal menggabungkan akad pinjaman dan jual-beli”. (H.R. Aba Dawud).

Terdapat larangan Rasulullah saw. menggabungkan akad pinjaman dan
akad jual-beli. Akad jual-beli yang dimaksudkan pada kasus ini adalah jual-beli
jasa. Sebagian ulama membolehkan transaksi GO-JEK karena transaksi ini sangat
dibutuhkan terutama di kota-kota besar yang sering terjadi kemacetan, dan juga
sangat membantu pemesan untuk memenuhi kebutuhannya tanpa mengorbankan
waktu dan tenaga.** Namun, sebagian ulama ada yang melarang transaksi ini,
karena transaksi ini merupakan gabungan antara akad pinjaman dan akad jual-beli,
dan hal ini dilarang sebagaimana hadis Rasulullah saw. Agar transaksi ini
dibolehkan oleh syariat maka diperlukan strategi atau hilah. Adapun hilah-nya
adalah akad transaksi ini diubah menjadi akad jual-beli. Jadi pengemudi (kurir)
membeli barang pesanan di toko secara langsung, kemudian menjualnya kepada
pemesan dengan tambahan biaya transportasi. Kurir dan pemesan membuat
kesepakatan di awal bahwa pemesan harus membeli barang yan dipesannya
sehingga kurir tidak dirugikan.

2. Hilah dalam Sewa-menyewa

Sewa-menyewa merupakan transaksi terhadap suatu barang maupun jasa
dengan imbalan. Contohnya dalam transaksi sewa-menyewa rumah, atau akad
yang dilakukan antara pemilik rumah dengan si penyewa rumah tersebut.
Penyewa memberikan imbalan berupa bayaran kepada pemilik rumah.

Adapun kilah dalam sewa-menyewa misalnya, seseorang menyewa rumah
selama beberapa tahun. Penyewa takut tuan rumah akan beruzur, jadi penyewa

menjadikan bayaran di tahun-tahun awal sedikit dan menetapkan bayaran yang

“0Abti Dawud Sulaiman ibn Al-Asy’a$ ibn Ishaq al-Azdt al-Sijistant, Sunan Abi Dawud
(Cet. I; Riyad: Dar al-Salam, 1420 H/ 1999 M), h. 505.

“Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 278.
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besar untuk tahun terakhir, agar ia tidak rugi jika suatu saat sewa-menyewa
diantara mereka dibatalkan sebelum akhir masa sewa dan dia tidak bisa
mengambil kembali uangnya. Penyewa takut jika perjanjian dibatalkan karena
pemilik rumah meninggal, atau terlibat utang, atau dinyatakan bangkrut dan ia
tidak bisa menarik kembali uangnya. Maka hilah-nya adalah menjadikan bayaran
tahun-tahun sebelumnya sedikit, sehingga jika akad dibatalkan sebelum waktu
yang ditentukan dia tidak terikat oleh bayaran yang merugikannya dan pemilik
rumah terhalang untuk membatalkan perjanjian karena takut kehilangan bayaran
yang besar di tahun terakhir.*?

a. Hilah dalam Akad Jjarah Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT)

IMBT adalah akad sewa-menyewa yang diakhiri dengan perpindahan hak
milik,* ijarah merupakan transaksi atas sesuatu yang bermanfaat atau suatu akad
yang memperoleh manfaaat dari suatu objek. Artinya menyewa sesuatu untuk
diambil manfaatnya tanpa memindahkan hak kepemilikan.

Kebanyakan orang ingin membeli suatu yang mahal namun belum
mempunyai uang yang cukup sehingga jalan yang dipilih adalah jual-beli kredit.
Jual beli kredit adalah transaksi jual beli yang dilakukan dengan cara
pembayarnya diangsur (dicicil) dalam jangka tertentu yang disepakati.** Jual-beli
kredit dimungkinkan terdapat unsur riba. Adanya penambahan jangka waktu
pembayaran menyebabkan harga barang lebih tinggi dari harga pada saat

transaksi. Sehingga diperlukan adanya rekayasa akad.

“2Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, al-Makharij fi al-Hiyal, h. 102.

“*Mujhid Budi Luhur, “Analisis Hukum Wa’ad IMBT (ljarah Muntahiyah Bittamlik)
dalam Fatwa DSN MUI (Dewan Syari’ah Nasional — Majelis Ulama’ Indonesia) Berdasarkan
Kaidah Fighiyyah Irtikaabu Akhaffi al-Dhararain”, Tesis (Jakarta: PPs UIN Syarif Hidayatullah,
2020), h. 1.

“*4Tka Oktavia, “Konsep Jual Beli Secara Kredit Menurut Tokoh Muhammadiyah (Studi
Kasus di Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur)”, SKripsi
(Lampung: Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2018), h. 2.
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Akad yang direkayasa pada IMBT ini adalah akad ijarah (sewa) dengan
akad tambahan jual beli atau hibah. Hilah dalam akad IMBT berupa akad ijarah
dengan janji yang dibuat pada awal akad tentang pemindahan hak milik yang
dilakukan setelah masa ijarah selesai. Jadi IMBT diawali dengan akad ijarah dan
diakhiri dengan akad jual beli atau hibah. Karena akad jual-beli atau hibah
menjadi dasar dalam kepemilikan penuh atas objek yang disewakan.*

Misalnya seseorang ingin membeli rumah seharga Rp. 200.000.000,
namun dia belum mempunyai uang yang cukup untuk membayarnya, dan hal ini
bisa dilakukan dengan cara kredit. Agar terhindar dari praktik riba maka
pembelian ini dilakukan dengan cara menyewa rumah tersebut dan membuat
perjanjian untuk memiliki rumah tersebut sepenuhnya setelah ijarah selesai
dengan cara jual-beli atau hibah dan harga pokok sudah terpenuhi selama akad
ijarah ditempuh. Dia membayar sewa setiap bulannya sekitar Rp. 17.000.000,
sehingga ketika masa sewa sudah berakhir dia bisa memiliki rumah tersebut
melalui akad jual-beli atau hibah. Rekayasa akad ini dilakukan untuk mencapai
kemaslahatan dan dapat terhindar dari praktik riba.

b. Hilah dalam Kepemilikan Bekas Mobil Taksi untuk Sopir Taksi

Beberapa perusahaan transportasi menyediakan program cicilan
kepemilikan bekas mobil taksi untuk sopir taksinya. Tujuan program ini adalah
memberikan pilihan kepada sopir agar bisa memiliki mobil dengan harga yang
murah. Kebanyakan orang ingin memiliki mobil dengan harga yang terjangkau,
namun belum memiliki uang yang cukup untuk membeli mobil tersebut, dengan
mengikuti program ini, mobil taksi dapat menjadi milik sopir sepenuhnya sesuai

dengan kontrak yang telah ditentukan.

45 Mujhid Budi Luhur, “Analisis Hukum Wa’ad IMBT (Ijarah Muntahiyah Bittamlik)
Dalam Fatwa DSN MUI (Dewan Syari’ah Nasional — Majelis Ulama’ Indonesia) Berdasarkan
Kaidah Fighiyyah Irtikaabu Akhaffi al-Dhararain”, h. 83.
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Program ini berupa cicilan yang dipotong dari bonus bulanan para sopir,
dengan potongan bonus bulanan ini sopir bisa memiliki tabungan untuk membeli
mobil tersebut. Kasus ini mirip dengan akad IMBT, yaitu sewa-menyewa yang
berakhir dengan perpindahan hak milik, dalam hal ini sewa jasa. Misalnya
seseorang ingin memiliki mobil taksi yang harganya Rp. 80.000.000, ia mengikuti
program ini dengan menjadi sopir selama 5 tahun (sesuai kontrak). Sopir membeli
mobil tersebut dengan cara uang cicilan dibayarkan tiap bulan dipotong dari
bonus bulanan sopir. Hak milik mobil taksi dapat berpindah kepada sopir setelah
masa cicilan berakhir. Hilah dalam transaksi ini berupa akad yang diawali dengan
akad ijarah (sewa jasa) dan berakhir dengan akad jual-beli berupa perpindahan
hak milik mobil sepenuhnya kepada sopir.

3. Hilah Syar’iyyah bagi Orang yang Tidak Memiliki Ahli Waris

Sebagian ulama membolehkan wasiat lebih dari sepertiga harta warisan

dengan izin ahli waris. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. dari Amrta ibn

Kharijah.
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Artinya:

Dari Amra ibn Khariiah berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: tidak
boleh ada wasiat kepada ahli waris kecuali ahli waris yang lain
membolehkan (merelakan). (H.R. Daruqutni).

Jika ahli waris rela, maka penerima wasiat mendapatkan bagian sesuai
bagian yang direlakan. Kerelaan ahli waris dalam hal ini, sama dengan
menyumbangkan hak mereka pada wasiat tersebut. Jika tidak ada ahli waris, maka
unsur kerelaan tidak dibutuhkan. Jika ia memiliki ahli waris, maka ia tidak boleh
mewasiatkan seluruh hartanya. la boleh mewasiatkan lebih dari sepertiga hartanya

jika ahli waris merelakannya. Adapun bagi orang yang tidak memiliki ahli waris,

8¢ ATt ibn ‘Umar al-Daruqutnt, Sunan al-Daruqumi, Juz 3, h. 384.
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boleh melakukan Ailah dengan mewasiatkan seluruh hartanya dalam hal kebaikan.
Hilah dalam hal ini tidak merusak hukum asal dan tidak bertentangan dengan
maslahah syar’iyyah, maka tidak termasuk hal yang terlarang. Larangan yang
dimaksudkan adalah pemborosan harta, dan untuk menghindari hal tersebut, maka
diperintahkan bagi yang tidak memiliki ahli waris untuk menghibahkan seluruh
hartanya dalam kebaikan.*’

4. Hilah pada Sulk (Perjanjian Damai)

Sulk adalah akad untuk menyelesaikan perselisihan dan menghilangkan
permusuhan.®® Sulk dapat diartikan sebagai perjanjian damai atas suatu perkara.
Misalnya, seseorang berdamai dengan orang yang berhutang, dengan syarat dia
bisa menunda pembayaran hutangnya, asalkan si Fulan menjaminkan hartanya
sampail waktu yang ditentukan. Jika yang berhutang tidak ingin melakukannya,
maka tidak ada perdamaian (sul%) di antara mereka dan orang yang berhutang
harus melunasi hutangnya pada saat itu juga. Maka hilah-nya adalah kafil harus
hadir untuk menjamin, sehingga ia dapat menunda pembayaran. Jika penjamin
tidak hadir maka fkilah-nya adalah berdamai atas dasar si Fulan menjaminkan
hartanya sampai pada waktu tertentu.

Jika orang yang berhutang tidak membayar hutangnya, maka orang lain
yang menjaminkan hartanya, dan harta itu menjadi pengganti yang akan diambil
oleh yang berpiutang. Maka strateginya, boleh saja melakukan hal itu selama
penjaminnya hadir pada saat perjanjian tersebut, karena dia yang menjamin dan

menanggung kerugian di kemudian hari. Adapun jika penjamin tidak bisa hadir,

4"Muzayyin Lutfie, “al-Hiyal al-Syar‘iyyah wa Tatbigdtuha fi al-Mu’amalah al-Maliyyah
al-Mu’asirah”, h. 11.

“Muhammad Amin ibn ‘Umar Abidin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar Syarh
Tanwir al-Absar, Juz 8 (Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1423 H/ 2003 M), h. 405.

4SMuhammad ibn al-Hasan al-Syaibani, al-Makharij fi al-Hiyal, h. 36.
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maka strategi atau kilah-nya adalah berdamai dengan alasan bahwa si Fulan akan
menjaminkan hartanya tapi hanya sampai sampai pada waktu tertentu saja.
5. Hilah untuk Menghindari Kemudaratan yang Disebabkan Oleh

Kreditur (Pemberi Hutang)

Pada dasarnya hutang itu harus segera dibayar, dan penundaan serta
pemberian batas waktu pembayaran hutang adalah sesuatu yang baru, bukan suatu
hal yang tetap adanya. Karena itu, penangguhan pembayaan hanya bisa ditetapkan
dengan menentukan persyaratan sebelumnya sebagaimana pada khiyar. Jika
seseorang memiliki hutang yang ditangguhkan, lalu sang kreditur menuntutnya
untuk mengakui hutangnya sementara ia khawatir jika ia mengakui hutangnya
tersebut maka ia akan diminta untuk membayarnya sekarang serta mengingkari
adanya penangguhan. Maka hilah-nya adalah ia bertanya kepada sang kreditur
apakah hutang yang harus ia akui itu adalah hutang yang harus ia bayar sekarang
atau hutang yang ditangguhkan pembayarannya? Jika sang kreditur mengatakan
bahwa hutang itu adalah hutang yang ditangguhkan, maka tidak ada tuntutan
atasnya. Jika sang kreditur mengatakan bahwa hutang itu harus dibayar sekarang,
maka ia boleh mengingkarinya dengan mengatakan bahwa ia tidak memiliki
hutang (yang harus dibayar sekarang), dan ia tidak berdosa atas pengingkarannya

tersebut.*®

6. Hilah dalam Akad Hawalah
Hawalah menurut ulama Hanafi adalah beban hutang dari tanggung jawab
pihak pertama dan akan dipindahkan ke tanggung jawab pihak ketiga yang

mempunyai tanggungan membayar.®? Atau pengalihan penagihan hutang dari

%0 Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 296.
%1As’ad Muhammad Sa’id al-Sagarji, al-Figh al-Hanafi wa Adillatuhu: Figh al-
Mu’amalat, h. 134.
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orang yang berhutang kepada orang yang menanggung hutang tersebut. Adapun
hilah bagi orang yang dialihkan piutangnya kepada orang lain, misalnya apabila
orang yang berhutang mengalihkan hutangnya kepada orang lain, kemudian dia
khawatir kalau harta tersebut akan lenyap di sisi orang yang menerima
pemindahan tersebut. Sehingga, ia tidak bisa menagih pengutang pertama (mu/il),
karena pengalihan hutang menyebabkan pengalihan hak.

Dalam masalah ini, ada beberapa kilah atau strategi yang dapat diterapkan
di antaranya: hilah pertama, orang yang berhutang mengatakan bahwa dia tidak
memindahkan hutang, akan tetapi dia menjadi wakil bagi pemilik piutang dalam
menagih atau menerima, jika dia menerimanya maka dia harus menyelesaikan
perkaranya dengan si pemilik piutang; hilah kedua, pemilik piutang membuat
persyaratan bahwa jika uangnya hilang maka ia akan kembali menagih si
pengutang pertama; dan kilah ketiga, pemilik piutang berkata kepada pihak ketiga
(yang dibebankan hutang): “jaminkan untuk saya hutang yang harus dibayar oleh
debitur saya ini”, dan dia puas dengan itu sebagai ganti pengalihan hutang, apabila
pihak ketiga memberikan jaminan, maka dia bisa menagih salah satu dari

keduanya. Dan ini adalah 4ilah yang paling bagus dan paling bijak.>

52 Abd al-Rahman al-Salahi, al-Hiyal wa al-Takayyul fi al-Ahkam al-Syar’iyyah, h. 298.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Al-Hiyal al-syar’iyvah adalah salah satu sumber hukum vyang
diperselisinkan oleh ulama, mazhab Hanafi merupakan mazhab yang
menerapkan al-kziyal al-syar’iyyah sebagai metode penetapan hukum. |
sehingga disebut sebagai strategi atau trik. Para ulama mazhab Hanafi
menganggap hal ini sebagai makharij atau jalan keluar dari suatu
permasalahan dan perkara agama. Hilah terbagi menjadi dua, kilah yang
diharamkan dan Akilah yang dibolehkan (hilah syar’iyyah). Hilah bisa
dibolehkan dan bisa diharamkan tergantung tujuan dilakukannya hilah
tersebut. Jika tujuannya untuk menetapkan kebenaran, atau untuk
mendapatkan kemudahan, maka #Ailah ini dibolehkan selama tidak
menyelisihi magqasid syari’ah. Adapun jika tujuannya untuk membatalkan
hukum syariat, atau hkilah yang dilakukan tidak sesuai dengan magasid
syart’ah dan dapat mengantarkan kepada sesuatu yang haram, maka /ilah
tersebut dilarang.

2. Metode hilah diterapkan pada bidang muamalah sebagai jalan keluar
ataupun solusi untuk menghilangkan kesulitan yang ada demi mencapai
kemaslahatan. Metode hilah dapat diterapkan pada akad jual-beli, sewa-
menyewa, hutang-piutang, hibah, ataupun dalam akad IMBT. Metode
hilah dapat diterapkan pada akad mumalah, baik muamalah klasik hingga

muamalah kontemporer.
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B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka implikasi dari hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua Ailah itu terlarang.
Dalam merekayasa hukum, ada metode yang dibolehkan dan ada juga yang
dilarang, tergantung dari tujuan praktik Ailah tersebut. Hilah dibolehkan jika
tujuannya untuk menegakkan kebenaran, mendapatkan suatu hak, dan menolak
kezaliman. Metode #Ailah berpengaruh terhadap pengembangan perilaku dalam
kehidupan. Hilah (taktik) juga disebut sebagai makharij (solusi), namun
penggunaan kata makharij lebih baik daripada kata Ailah. Metode ini juga sangat
berpengaruh dalam menyelesaikan persoalan terutama di bidang muamalah
maliyyah yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi individu atau
kelompok untuk memecahkan masalah atau mengatasi persoalan-persoalan yang
sering terjadi dalam masyarakat, terkhusus di bidang muamalah. Praktik Ailah
dalam muamalah maliyyah diharapkan untuk lebih memperhatikan magasid
syarzah demi tercapainya kemaslahatan. Masyarakat dapat mengetahui Metode
hilah yang dibolehkan oleh syariat dalam bermuamalah, khususnya muamalah
maliyyah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk senantiasa
bermuamalah dengan cara yang dibenarkan oleh syariat, tanpa mengubah atau

membatalkan hukum yang telah ditetapkan oleh syariat.
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